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RATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji dan  syukur kehadirat allah swt, atas rahmat dan
karunianya Rencana Strategis ( RENSTRA ) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta Tahun 2018-2023 telah dapat disclesmkan Kepatan Penyvusunan
Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakaria Periode Tahun
2008 - 2023 merupakan penjabaran dan pelaksanaan dan Undang - Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Perencanaan Pembangunan Masional, dimana Pemenntah
Daerah baik Tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota mempunyai kewajiban untuk
menyusun Rencana Kerja Orgamsasi Perangkat Daerah (Renja OPD).

Penvusunan Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakaria
Tahun 2018 - 2023 merupakan dasar dan pedoman yang akan menjadi acuan utama
dalam pelaksansan pembangunan lima tahun (5) kedepan berdasarkan RPIMD di
bidang lingkungan hidup dalam upaya mencapai visi dan misi Dinas Lingkungan
Hidup yaitu :

“Mewsjudkan Pembangunan Berwawasan Lingkungan®.

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta
memuat Rencana Pembangunan lima tahun sebagai priontas dalam penyempurnaan
dokumen tersebut diperlukan melalui penajaman para indikator sasaran program,
target kinerja, arah kebijakan, outcome dan output dalam memwwjudkan perencanaan
pembangunan yang berkualitas dan profesional, adapun pendanaannya baik yang
bersumber dan Pemenntah Daerah (APBD) maupun vang bersumber dan Pemenntah
Provinsi dan Pemerintah Pusat (APBN),

Melalw Dokumen RENSTRA 2018 -2023 Dinas Lingkungan Hidup ini diharapkan

dapat menmjadi pedoman bagi para pelaksana kegiatan agar sasaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai secara berdayaguna dan berhasil guna
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BAB I

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang
Pengelolaan lingkungan hidup sebagai usaha sadar ontuk memelihars dan atau
melestarikan  serta memperbaiki mutu  lingkungan agar dapal memenubn
kebutuhan manusia scbaik — batknya. Pengelolaan hingkungan hidup mempunyai
ruang lingkup yang luas dengan beraneka ragam pula. Secara gans besar ada 4
lingkup pengelolaan lingkungan hidup menurut Qe Sumarwoto melipuli
a) Pengelolaan lingkungan secara rutin;
b)  Perencanaan dini dalam pengelolaan lingkungan suatu daerah vang menjadi
dasar dan tuntunan bagi perencana pembangunan;
¢} Perencanaan pengelolaan lingkungan berdasarkan perkiraan dampak
lingkungan yang akan terjadi sebagai akibat suatu proyek pembangunan
vang direncanakan;
d) Perencanaan pengelolaan hngkungan uniuk memperbaiki lingkungan yang
mengalami kerusakan karena alamiah maupun ulah manusia sendin,
Upava peérlindungan dan pengelolaan  lingkungan  hidup  diselenggarakan
berdasarkan manfaal dan lestan, kerakyatan, keadilan, kebersamaan, keterbukaan
dan keterpaduan dengan tujuan untuk sebesar — besarnya kemakmuran rakyat
vang berkeadilan dan berkelanjutan.
Untuk mendukung azas dan tujuan penyelenggaraan pembangunan lingkungan
hidup tersebut, diperlukan arah dan kebijakan pembangunan yang tertuang dalam
perencanaan utuh, terpadu dan menveluruh baik dalam bentuk rencana jangka
pamjang vang bersifat makro maupun rencana jangka menengah dan tahunan yvang
lebih mikro, bersifat tekms dan operasional,
Rencana Strategis (Renstra) SKPD merupakan produk perencanaan pembangunan
dacrah vang menjadi acean bag orgamsast perangkat daerah atan unit kerja
pemerintah dan pelaksanaan tugas pelayanan pubhik dalam rangka peningkatan
kesejahteraan masvarakat. Henstra menctapkan arah dan tujuan kemana pelayanan
SKPD akan dikembangkan, apa vang hendak dicapai pada masa lima tahun
mendatang, bagaimana mencapainya, dan langkah — langkah strategis apa vang
perlu dilakukan agar tujuan tercapai.
Renstra Dinas Lingkungan Hidup (DLH) memuat visi, misi, tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan, program dan kepiatan pembangunan, sesuai dengan ftugas
pokek dan fungsi. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta sebagai salah
satu instansi teknis di lingkungan Pemenntah Daerah Kabupaten Purwakarta vang




dibentuk melalw Peraturan Daerah Momor |1 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Purwakarta. Dalam membenkan pelavanan
kepada publik dibidang lingkungan hidup, Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Purwakarta dituntut untuk memiliki efekivitas dan efisiens: program,

Perencanaan menduduki peran penting dalam rangka percepatan pencapaian
visi dan misi dalam pembangunan suatu wilavah, yang keseluruhannya akan
menuju pada satu titik yaitu kesejahteraan masyarakat.

Dalam Undang - Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Masional (SPPN) Pasal 3 avat | disebutkan bahwa
Perencanaan Pembangunan Masional mencakup penyelenggaraan perencanaan
makro semua fungsi pemenntahan vang meliputi semua hdang kehidupan secam
terpadu dalam Wilayah Negara Republik Indonesia Berkaitan dengan  hal
terscbut, cakupan perencanaan pembangunan masional perlu memperhatikan
tujuannya yang antara lain menjamun lerciptanya integrasi, smkromisasi, dan
sinergi baik antar dacrah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah
maupun antara pusat dan daerah

Pasal tersebut menegaskan bahwa Perencanaan Pembangunan Nasional
dibangun sccara makro oleh Pemerintah Pusat untuk kemudian memnjadi dasar bagi
Pemenintah Dacmah dalam menyusun perencanaan dengan skala vang lebih
spesifik. Perencanaan yang disusun baik di tingkat pusat maupun daerah memiliki
beberapa jenjang, antara lain rencana pembangunan jangka panjang, rencana
pembangunan jangka menengah, dan rencana pembangunan tahunan. Oleh karena
itu, demi menjaga keserasian dan tercapainya pemerataan pembangunan dan
tingkat pusat hingga daerah, setiap Kabupaten'Kota diwapnbkan melakukan
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJIP), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD), dan Rencana Kera
Pemerintah Dacrah (RKPD) dengan tetap mengacu pada dokumen perencana
wilayah diatasnya.

Dalam pelaksanaan pembangunan, keterlibatan stakeholder di daerah sangat
dibutuhkan sebagai bentuk tindak lamjut tekmis dan dokumen perencanaan makro
di dacrah yang berupa RPJP, RPIMD dan RKPD. Oleh karena itu, SKPD sebagai
stakeholder di daerah perlu menjamin terlaksananya pembangunan sesual rencana
dengan melakukan Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) hma tahunan SKFD |
kemudian di terjemahkan lebih spesifik lagi dalam Rencana Kerja (Renja) tahunan
SEPD. Hal ini mengacu pada Undang - Undang No. 25 tabun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Masional (SPPN) pasal 7 vang mewajibkan



setigp SKPD membuat dan memiliki Rencana Kena (Renja) SKPD, vang disusun

dengan berpedoman kepada Renstra SKPD dan mengacu kepada RKPD
Berdasarkan hal terscbut, maka Dinas Lingkungan Hidup {DLH) Kabupaten
Purwakarta melaksanakan Penyusunan Rencana Kena (Remja) Perubahan Tahun
2021.

Penvusunan Rencamna Kena (REMJA) Perubahan Dinas Lingkungan Hidup
mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabuapten Purwakarta Tahun 2018 - 2023, dimana kedua dokumen tersebut
merupakan bentuk pelaksanaan tekms dan visi dan misi vang tertuang dalam
Peraturan Daeralh Kabupaten Porwakarta Nomor |15 Tahun 20013 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
Purwakarta Tahun 2018 - 2023, vang menyatakan bahwa visi Bupati Purwakaria
adalah “Mewnjudkan Purwakarta Istimewa™ [Dimana visi ini mempunvi
makna adalah mengerahkan sepala potensi vang ada guna mencapai suatu kondis:
wilayah dengan tatanan Purwakara lshmewa dalam milai-nilai yang bersifat
realitas, bukan hamva dan sim1 tekstual, tetapn barus lebih bersifat aplikatif-
konstektual mewujudkan Purwakarta Istimewa menjadi semangal yang nyata
dengan semangat 5 sila dan Pancasila.

Sedangkan Misi Bupati Purwakaria tahun 2018 - 2023 adalah scbagai
berikut .

Misi I, Memngkatkan — Kuwalttas  Pendidikan,  Kesehatan  dan

Kesejahteradn Sosial.

2. Meningkarkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik Bersih Dan
Profexiomal;,
3. Mewufudkan  Fembangunan  Insfrastrukiur - Pengembangan

Pariwisate Berwawasan Lingkungan Yang Berkefanjutan;
4. Mewufudkan Perekenomion Rakyat Yang Kokoh Berbasis Desa:,
Dari 4 (empat) Misi di atas, Pembangunan Lingkungan Hidup Kabupaten

Purwakarta berada pada misi ke 3 (tiga ) dengan twuan dan sasarannva. Untuk
jelasnya dapat dilihat pada tabel berkut im.



Tabel 1.1, Hubungan Visi, Mizgi, Tujuan dan Sazaran
Pembangunan Lingkungan Hidup di Kabupaten Purwakarta

Mewrjudkare o Meningkatkan .
Pembargunan Pembangunan dan Kualas Inprastuktur
{nsfrosirukiur Insfrastuktur, Penaatan Dalam Rangka Percepatan
Pengrembangan Rusng, Pengembangan Pengembangan Wilayah
Pariwivata  Herwawasan Wilaysh, dan Lingkungan v Meilnabanvs Peckelolons |
Lingrkumpan Yang Hidup. Liikonesa Hidig
RS * Mengembangkan Pariwsata | Meningkatnya  Kunjungan
Berwawisan Lingkungan Wisatawan.

Berdasarkan Visi dan Misi Bupati Purwakarta periode tabun 2018 - 2023
tersebut di atas, maka Visi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta
scperti  yang  ftertuang  dalam  Renstra adalah  "MEWUJUDKAN
PEMBANGUNAN BERWAWASAN LINGKUNGAN™

Schaga bentuk perwupudan visi, maka disusunlah musi Dhinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Purwakarta Tahun 2018 - 2023 adalah sebagar berikut

1. Meningkatkan aparatur yvang peduli, taat dan profesional,

2. Memingkatkan kapasitas pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

3. Meningkatkan pengawasan & mengendalikan pencemaran serta meningkatkan
kepedulian masyarakal terhadap pembangunan lingkungan hdup.

Dari ketiga Misi vang ingin dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Purwakarta ini dapat diuraikan sebagas berikut i ;
Misi 1, yang ingin dicapai oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Purwakarty adalah meningkatnva kualitas sumberdaya manusia yang terampil,

capable dan professional akan berdampak pada pelaksanaan tugas pokok dan
fungs: DLH vang optimal;

Misi 2, menjadikan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) sebaga instans: tekms vang
mampu dan credibel memiliki kewenangan didaerah untuk mengelola sumber




daya alam dan mengendalikan keutuhan lingkungan hidup hulu maupun hilir, fisik
maupun sosial;

Misi 3, Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian serta Penegakan Hukum
Bidang Lingkungan Hidup merupakan tupoksi dinas yang senantiasa dilakukan
secara transparan dan professional serta mengikutkan peran serta masyarakat
dalam pembangunan hingkungan hidup.

Dengan mengacu kepada visi dan misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta tersebut di atas, maka perfu dirumuskan tujuan dan sasaran vang akan
dicapai pada tahun 2018 — 2023, schingga akan lebih fokus dan terarah dalam
menetapkan kebijakan dalam rangka mewujudkan Visi Dinas Lingkungan Hidup
{DLH) sebagaimana dimaksud diatas.

Adapun Tujuan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Purwakarin
Tahun 2018 — 2023 adalah sebagai berikut
1. Memngkatkan kualitas sumberdaya manusia yang professional

dibidangnya;

2, Meningkatkan kapasitas kelembaguan;

3. Mengembalikan kondisi sumber air, sungai & danau sebagai sumber
kehidupan masvarakat, menjaga kuoalitas mir, uwdara, tanah dan
lingkungannya agar terhindar dan kehancuran sistem nilai havati,

4, Mewwudkan kelestanan lingkungan hidup denpgan mengedepankan
sinergitas antar instansi dan masyarakat,

5. Peningkatan kualitas hingkungan dalam rangka menjaga keseimbangan
daya dukung dan dava tampung lingkungan,

6. Penegakkan hukum lingkungan,

Sedangkan Sasaran vang ingin dicapai Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Purwakarta uniuk jangka wakiu tahun 2018 — 2023 adalah sebagai
berikut :
|. Memingkainya aparatur yang profesional & memiliki kompetensi dalam

bidang lingkungan hidup;

2. Mewujudkan laboratornium lingkungan vang terakreditas:;

3 Meningkatkan perhindungan  konservasi  sumber daya alam &
keanekaragaman havati;

4. Meningkatkan pengamanan sumber mata air;



5. Meningkatnya kualitas pelayanan bidang lingkungan hidup;

6. Menurunkan beban pencemaran lingkungan dan memingkatkan baku mutu
lingkungan;

7. Meningkatnya penaatan dan pencgakan hukum serta  penyelesaian
sengketa ingkungan,

Berdasarkan  Visi Misi, Tujuan dan Sasaran tersebul di atas | bahwa
pengelolaan  Lingkungan Hidup adalah suata upaya terpadu  untuk
melestankan Fungsi Lingkungan Hidup vang meliputi kebijakan, perencanaan,
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pengawasan, dan pengendalian
lingkungan yang merupakan kesatuan utuh yang tidak terpisahkan.

Permasalahan hingkungan hidup akhir — akhir im memadi salah satu isu
utama d duma. [su CRLOBAL WARMING atau pemanasan global, disinyahr
menyebabkan mencairnva es di kutub dan terjadinyva perubahan iklim serta
hilangnya pulau — pulau kecil akibat naiknya permukaan air laut. Namun int
utama penvebab GLOBAL WARMING diakibatkan adanya peningkatan emisi
gas — gas rumah kaca {COq, CHy, Nox, dan SOx) yang berasal dari kegiatan

IMANESEGE.

Penyumbang terbesar emusi gas rumah kaca im berasal dan sektor
perindustrian, transportasi dan limbah vang dihasilkan oleh manusia selain
akibat polusi oleh alam (mis ; punung berape dsh).

Degradas: Imgkungan memang sangat pelik dan merupakan masalah yang
sangat kompleks untuk diselesaikan. Terutama di Indonesia  permasalahan
lingkungan hidup meliputi banyak hal, dimulai dan ungginya laju peningkatan
penduduk yang berimbas pada banyak nya lahan - lahan hijan yang beralih
fungsi menjadi permukiman, menurunnya kualitas udara di kota — kota besar,
pencemaran akibat limbah industn dan domestik, penanganan pengelolaan
sampah vang tidak profesional, penurunan kualitas tanah karena pencemaran,
banvaknya lahan kritis, deforestasi hutan, krisis air bersth, knisis sumber daya
energl (minyak bumi, batubara dsb) vang semakin menipis, pola perilaku
manusia vang tidak berwawasan hngkungan serta banyaknya kebijokan -
kebijakan baik di pusat maupun di daemh yang tidak pro terhadap lingkungan
sebagai salah satu penyumbang schagian masalah hingkungan hidup vang
cukup kompleks di Indonesia.

Secara umum kondisi Lingkungan Hidup di Kabupaten Purwakarta relatit
masih cukup bak, namun dalam perkembangannya pembangunan dan




penmgkatn penduduk vang terus bertambah menyebabkan tekanan terhadap
kerusakan Lingkungan Hidup cukuep nvata di Purwakarta. Bertambahnya
jumiah penduduk merupakan faktor utama yang memicu terjadinva perubahan
lingkungan, sebagian besar pertambahan penduduk di Kabupaten Purwakarta
berasal dan warga pendatang vang mencan pekerjaan di Porwakara.
Banvaknya mdustri menjad dava tank tersendin bag warga pendatang untuk
datang ke Kabupaten Purwakarta Dampek pemngkatan jumlah penduduk &
Purwakarta menyebabkan lahan — lahan pertanian dan ruang terbuka hijau
banyak vang berahh fungsi menjadi permukiman, kemudian pertambahan
jumlah sampah domestik vang dihasilkan itkut menceman lingkungan, dan
bertambahnya jumlah kendaraan pribadi yang digunakan ikut pula menambah
pencemaran udara di Kabupaten Purwakarta selain polusi dan cerobong
industri.

Upaya untuk menangam persoalan Lingkungan Hidup tidak bisa dilakukan
oleh satu atau dua instansi saja, melainkan membutuhkan adanya keterpaduan
dan keodinas) antar instansi melalw langkah-langkah koordinasi vang baik
bahkan kalangan swasta dan masvarnkat pun sangal dibutuhkan peran dan
kesadarannya uniuk menganbisipasi semakin kompleknya permasalahan
lingkungan hidup yang ada pada saat in.

Jika melihet letaknva, Kabupaten Porwakara merupakan bagian dan
wilayah Provinsi Juwa Baral yang terletak di amtara 107°30° — 107°40° Bujur
Timur dan 6°25'- 645" Lintang Sclatan. Sccara administratif, Kabupatcn
Purwakarta mempunyai batas wilayah ;

# Sebelah Utara berbatasan dengan Kab. Karawang dan Kab. Subang;

# Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Subang dan Kabupaten
Bandung Barat;

# Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bandung Barat dan
Kabupaten Cianjur; dan

# Sebelah Baral berbatasan dengan Kabupalen Kamawang, Kabupaten
Cranjur dan Kabupaten Bogor.

Kabupaten Purwakarta memiliki wilayah scluas 97 172 hektar, atau
971,72 km®. Secara peografis Kabupaten Purwakarta berada pada titik temu



uga jalur utama lalu linas yang sangal strategis, vaitu jalur Purwakana-

Jakarta, Purwakana-Bandung dan Purwakarta-Cirebon.

Secara admimistrauf, wilayah Kabupaten Purwakaria terdin dan 17
kecamatan, 183 Desa dan 9 Kelurahan, 476 Dusun, 1,021 Rukun Warga
(RW), dan 2 959 Rukun Tetangpa (RT), seperti yang tergambar dalam Tabel

berkut dibawah i

Tabel 1.2
Luas Wilayah dan Jumlah Desa/Kelurahan

Menurat Kecamatan di Kabupaten Purwakarta

LUAS WILAYAH JUMLAH DESA

ERCAMTATAN S ] /KELURAHAN
1 2 3 4
1. Jatilluhur B 11 6,19 i
2, Sukasari 92,01 047 5
3. Maniis 71.64 T3 8
4, Tegalwaru 713,23 1.54 13
5. Plered 31.48 3,24 16
6. Sukatam 0543 e 14
7. Darangdan 67,39 6.94 5
8 Bojong 68,60 7.07 14
9, Wanavasa 56,55 5,82 15
10, Kiarapedes 52,16 5,37 10
11. Pasawahan 3696 3,80 12
12, Pondoksalam 44,08 454 11
13 Purwakarta 24 83 2,56 10
14, Babakancikao 42,40 4,36 9
|15, Campaka 43,60 4,49 10
16, Cibatu 54,66 5,63 10
| 7. Bungursan 56,50 5. 8] 10
JUMLAH 971,72 104, () 192

Sumber: Sekretariat Daerah Kabupaten Purwakarta.

Dilihat dan aspek topografi, wilayah Kabupaten Purwakarta dapat

dikelompokkan ke dalam tiga wilayah, yaitu ;

4. Wilayah Pegunungan

Wilayah 1m terletak i tenggara Kabupaten Pureakarta, dengan ketinggian
1100 ~ 2036 meter di atas permukaan laut dan meliputi 2973 persen dan

total luas walavah:

b. Wilayvah Perbukitan

Wilayah imi terletak di barat laut Kabupaten Purwakarta dengan ketinggian
S00 - 1.100 meter di atas permukaan laut dan meliputi 33,80 persen dan total

luas wilayah;




¢. Wilayah Dataran

Wilavah i terletak di utara Kabupaten Purwakarta dengan ketinggian 35 -
499 meter di atas permukaan laut dan meliputi 36,47 persen dari total luas
wilayah,

Gambaran umum demografis wilayah Kabupaten Purwakana, tercermin dan
jumlah penduduk Purwakarta, pada tahun 2020 berdasarkan data hasil Sensus
Penduduk tahun 2020 dari Badan Pusat Statisuk (BPS) adalah sebanyak
950,066 jiwa Dikarenakan Sensus Penduduk dilaksanakan setiap sepuluh
tahun sekali (tahun berakhiran 0), maka untuk tahun 2013 jumlah penduduk
Kabupaten Purwakarta menggunakan data proyeksi Data  penduduk
Kabupaten Purwakarta tahun 2013 diprediksikan mencapai 898.300 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar | 94% (data proveksi kmnerja
daerah RPIMD Tahun 2018-2023) Hal im disebabkan selain akibat faktor
pertumbuhan penduduk alami, juga dipengaruhi oleh faktor migrasi, baik
migrasi masuk maupun migrasi keluar

Dengan pengertian tersebut diatas, jelas bahwa Pengelolaan Lingkungan
Hidup menjad: tanggung jawab semua pihak, yang mehiputi subjek pengelola,
penata dan semua unsur serta komponen objek Pengelolaan dan Penatasn

Lingkungan Hidup.



1.2

Landasan Hokum

Landasan hukum penyusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta adalah sebaga: berikut :

Undang-Undang Nomer 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2004 NMomor 164, Tambahan
Lembaran Negara Momor 4421);

Undang-Undang MNomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4483);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan langka Panjang MNasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
MNomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nemor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Undang-Undang Nomar 11 Tahun 2020 tentang Cipta

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Momor 245

14



Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan (Lembaran Negara
Tahun 2008 Nomor 20, Tambahan Lembaran negara
nomor 4816);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020 - 2024 (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

11
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17.

149,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah
Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota Yang Melaksanakan
Fungsi Penunjang Penyelenggaraan Urusan

Fermerintahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajlan Lingkungan
Hidup  Strategic  Dalam Penyusunan  Rencana

Fembangunan langka Menengah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 70 Tahun 2019

tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Momor 050-3708
Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan MNomenklatur

Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 16
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jlangka
Panjang Daerah Kabupaten Purwakarta Tahun 2005 -
2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Purwakarta (Lembaran Daerah

Kabupaten Purwakarta Tahun 2019 Nomor 9);

12
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21 Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 3 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019
Rencana Pembangunan langka Menengah Daerah Kabupaten

Purwakarta Tahun 2018- 2023:

@2 Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 148 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Perangkat Daerah (Berita Daerah Kabupaten Purwakarta
Tahun 2016 Nomor 148);

23 Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 119 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi S5erta Tata
Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan

Pengembangan Daerah.

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Renstra [Dinas  Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta
dimaksudkan untuk mencapai imtegrasi, sinkronisasi, sinergi dan efektivitas
dengan RPIMD Kabupaten Purwakarta dalam upaya mewujudkan cita — cita, visi
dan misi arah Pembangunan Kabupaten Purwakana dibidang hingkungan hidup.

Sedangkan Tujuan Penvusunan Renstra Dinas Lingkungan Hidup 2018-2023 1m
adalah sebagasi dokumen arahan kebijaken dan strategi pembangunan hidang
lingkungan hidup di Kabupaten Purwakarta dan acuan program dan kegiatan
periode tahun 2018 — 2023

13
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1.4, Sistematika Penulisan
Dokumen Rencana Strategis Dinas Lingkungan Hidup disusun dengan sistematiks
schagal benkut :
Bab 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistemabika Penulisan

Bab Il GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1, Tuogas, Fungsi, dan Strukiur Organisasi Perangkat Daerah
2.2, Sumber Dava Perangkat Dacrah
2.3, Kinena Pelayanan Perangkat Daerah
24  Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Bab 111 PERMASALAHAN DAN ISU - ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH
3.1, Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Perangkat Diaerah
32, Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih
33, Telaahan Renstra K/L dan Renstra Prov/Kabh/Kota
34 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan KLHS
3.5, Penentuan lsu — isu Strategis
Bab IV TU.IUAN DAN SASARAN
Bab V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Bah V1 RENCANA FROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
Bab VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
Bab VIII PENUTUP

Lampiran - Lampiran

14



RENTTRA PERBRATAN rous-2027

T

BABII
Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas

Peraturan Pemerintizh Momor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian rusan
Pemenintahan antara Pemenntah, Pemenntah Daerah Provinst dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota, diantaranya adalah kewenangan urusan wajib vang harus
dikelola Dacrah Kabupaten /| Kota vaitu salah satunya wrusan di Bidang
Lingkungan Hidup. Kemudian ditindaklanjuti dengan Pematuran Daerah
Kabupaten Purwakarta Nomor |1 Tahun 2008 tentang Pembentukan Lembaga
Teknis Daerah, dimana pada pasal 8 menetapkan pembentukan lembaga teknis
daerah yang mengurusi pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Purwakaria,
dan kemudian disebut dengan Dmas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Purwakarta,

Selanjutnya sebagai Dasar Hukum Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten Purwakarta diatur dengan Peraturan Bupati Purwakana
Momor 165 Tahun 2016 tentang Rincian, Tugas, Fungsi dan Tats Kena Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Purwakarta, dengan tugas meloksanakan
kewenangan olonomi daerah di bidang lingkungan hidup

Untuk menyelenggarakan Tugazs Pokok tersebot, Dinas Lmgkungan Hidup
Kabupaten Purwakara mempunyai fungsi sebagan berikut

|. Perumusan Kebijakan, Program, dan Kegiatan Urusan Pemenntahan hidang
lingkungan hidup;

2. Pelaksanaan Kebijakan, Program, dan Kegiatan Urusan Pemerintahan bidang
lingkungn hdup,

3. Pelaksanaan Evaloasi dan Pelaporan Penyelenggaraan Urusan Pemenntahan
bidang lingkungan hidup;
4. Pelaksanaan Administrasi Urusan Pemerintahan bidang lingkungan hidup, dan

5. Pelaksanaan fungsi lain vang dibenikan oleh Bupat sesuai lingkup tugas dan
fungsiny

15
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Struktur Orgamisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 165 Tahun 2016
tentang Peincian Tugas dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup sebagai penjabaran
dann Peraturan Dacrah Kabupaten Purwakarta Momor 9 Tahun 2016 tentang
Fembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Purwakara Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta melaksanakan togas kewenangan
otonomi daerah & bidang lingkungan hidup sesum dengan amanat Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 ientang Pemerintahan Dacrah schagaimana
terdapat dalam lampiran |. Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Purwakarta Struktur Orgamsasi Dinas Lingkungan hidup terdin
dan :
1 Kepala Dinas
2 Sckretans :
» Sub Bagian Program
# Sub Bagian Keuangan
» Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3 Bidang Tata Lingkungan -
» Sub Bidang Inventansast Rencana Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
» Sub Bidang Kajian Dampak Lingkungan
» Sub Bidang Pemecliharaan Lingkungan Hidup
4  Bidang Pengelolaan Sampah :
# Sub Bidang Penanganan Sampah dan Pemrosesan Akhir
# XSub Bidang Penanganan Kebersihan dan Angkutan Persampahan
5  Bidang Pengendahan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup
# Sub Bidang Pemantavan Lingkungan
# Sub Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Hidup
# Sub Bidang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
6t Bidang Penaatan dan Peningkatan Kapasitas Lingkungan Hedup
# BSub Bidang Pengaduan dan Penyelesaian Sengketa Limgkungan
Hidup
» Sub Bidang Penegakan Hukum Lingkungan
# Sub Bulang Pemingkatan Kapasitas Lingkungan
7 UPTD Laboratornium
8 Kelompok Jabatan Fungsional.
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2.12. Sumber Daya Perangkat Daerah

Dalam memjalankan Tugas dan Fungsinya Dinas Lingkungan Hidup (DILH)
Kabupaten Purwakarta selain anggaran operasional kegiatan juga harus didukung
oleh sumberdaya manusia yvang kompeten dan sarana prasarana yang memadai.
Jumlah pegawm Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta berjumlah 537
{ lima ratus tiga puluh tujuh ) pegawai dengan jumlah PNS 143 orang dan
Pegawai Tidak Tetap 56 orang Tenaga Harian Lepas (THL) 338 Dan juga
didukung olch sarana prasarana berupa Gedung/Kantor dan Kendaraan Roda
Empat maupun Roda Dua.

2.2.1.5umber Daya Manusia
Susunan Kepegawaian di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Purwakarta per | September 2019 adalah sebaga) benkut

Tabel 2.1 Sumberdaya Manusia Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Struktural jorang) Fungsional {orang)
O s | .
Wamnita T -
Jumlsh 131 ] |

Tabel 2.2 SDM Berdasarkan Pendidikan, Kepangkatan dan Jabatan

No Uraian Jumlah Pegawai
[Ea 2 3
| | Pegawai berdasarkan kualifikasi pendidikan :
1. 8D 28
2. SMFP 23
3. SMA 3l
4. Sarjana Muda (DI - D3] :
551danD 4 17
5.52 12
— = e Jumlah | 131 Orang
2 | Pegawai berdasarkan panghkat/'golongan :
a) Golongan [ 25
b) Golongan 11 56
¢} Golongan 111 38
d] Golongan IV . .
P Jumiah 131 orang
3 | Pegawai berdasarkan jabatan :
| a) Eselon Il 1
b) Eselon [11 3
¢} Eselon IV 17
d) Eselon V -
2) Siaf 108
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| Jumlah 131 orang |
4 | 1. Pegawai Tenaga Tetap 52
2. Pegawm Tenapa Hanan Lepas 338
z == Jumlah = -.lﬂﬁi-lfd.rl'ngg”

Dan jumlah pegawai seperti pada tabel 2.2 dirasa masih kurang terutama untuk
tenaga tekms dan tenaga Fungsional di bidang lingkungan

hidup seperti tenaga analis laboratorium, tenaga teknis lapangan, dan tenaga
tekmis sebagar Penyidik PNS (PPNS) lingkungan hidup serta PPLHD (Pejabat
Pengawas Lingkungan Hidup Daerah}.

2.2.1. Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana vang ada di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakaria
terdin atas gedung'kantor, kendaraan bermotor, dan peralatan penunjang
pekerjaan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada vrman tabel berikut i

Tabel 2.3 Uraian Sarana dan Prasarana Eksisfing

Mo Uraian Jumlah Kondisi Fhsisting
. | Gedung/Kantor DLH lunit | Perlu rehabilitasi
2. | Kanter UPT Lab.Lingkungan | umit | Perlu rehabilitasi
3. | Alat Laboratocium :
Kalibrasi Alat

o Nerpca Analitik 1wt Baik

s (ven 1 unit Baik

s  COD Reakior | umit Baik

s  BOD hikubaior | unmit Rusak

e Thermometer Raksa 110 ¢ 1 unit Baik

s Thermometer Raksa 220 ¢ | it Baik

o  Spekirofotometer (UV-VIS) 1 i Bk

»  Spekirofotometer DR 2800 ot i

< ik 1 il Rusak

o Mikro buret 5 mi L s

| it Ruszak

# T [ umit Haik

i i st Baik

" I unit Rusak

 Riegweelt I wni Baik

* Sousd Lovel I unit Raik
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No Uraian Jumtah hondisi Eksisting
»  Flow Hazulust | unir Baik
Flow Impinger | unit Haik
= HWVAS I umit Baik
Maintenance ! umit Baik
s Memca Analihk I unit Baik
s Owen | umit Baik
» COD Reaktor | unit Baik
+  BOD Inkubator | unit Baik
o Bk oot camspes | 1 Wit Baik
(UV-VIS) 1 unit Baik
s Spektrometer DR 2800 I umit Bark
. AAS I it Baik
»  Mikro buret 5 mil - Btk
o pH Met I wni Baik
« DHLM | pmik Blaik
o Madur : . 2“’_:
umt a1
o Graywolf . .
I wnn Baik
+  Sound Level : :
I wnir Baik
#  Flow Hazdust ,
I 1 umat Baik
* Flow impinger I it Baik
= HWVAS
4. | Kendaraan Bermotor Roda Empat B umil Baik
5 |Kfndurmﬂﬁ1n:rtﬂrﬂmhfhu I3 ot 2 unit rusak
6. | Komputer (PC) MWouonit | 6 unit rusak
7. | Laptop/Note Book 3 umit | unit rusak
2. | Pranter 11 umit 2 unit rusak

Suenber : Nekretariar DIH 2019

2.3, Kinerja Pelavanan Dinas

Kinerja Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakaria meliputi
idang pencegahan dampak lingkungan, hdang pengendalian pencemaran dan
pengelolaan limbah, bidang Konservasi dan rehabilitasi sumber daya alam, bidang
miormasi dan kemitraan lingkungan, umit pelayanan tekms laboratorium
lingkungan =erta pelakzanaan pelavanan tekms administrative,secara ningkas dapat
diuratkan berikul ini
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A Bidang Tata Lingkungan adapun salah satu fungsi pelayanan yang
dilakukan diantaranya meliputi :

v

¥

v

Perumusan kebijjakan tekmis dan kapan dalam inventansasi dan
penyusunan data lingkungan:

Perumusan penilaian dan pengkapan penerapan Amdal UKL-UPL, 1zin
Lingkungan, Audit Lingkungan Hidup dan Analisa Resiko Lingkungan
Hidup:;

Perumusan kebijakan dalam perlindungan Sumber Daya Alam;
Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan pembinaan teknis dalam
inventarisasi data lingkungan, penerapan AMDAL, UKL-UPL. lzin
Lingkungan, Audit Lingkungan Hidup dan Analisis Resiko LH serta
perlindungan sumber daya alam;

Pengawasan dan evaluasi terhadap inventarisasi data lingkungan,
penerapan AMDAL, UKL-UPL, Izin Lingkungan, Audit Lingkungan
Hidup dan Analisis Resiko LH sena perlindungan sumber daya alam

B. Bidang Pengelolaan Sampah, adapun salah satu fungsi pelayanan yang
dilakukan diantamya meliputi

O S S S

Perumusan kebijakan teknis dalam pengurangan sampah,
Perumusan kebijakan teknis dalam penanganan pengelolaan sampah,
Perumusan kebijakan tekmis dalam penizinan

Pelaksanaan koordinasi, fasihtasi dan pembinaan teknis dalam
pengurangan sampah, penanganan pengelolaan sampah, dan penzinan,

Pengawasan dan evaluasi terhadap pengurangan sampah, penanganan
pengelolaan sampah, dan perizinan.

C. Bidang Pengendalion Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup,
adapun salah satu fungsi pelayanan yang dilakukan diantaranya meliputi

v

W

Perumusan kebijakan teknis dalam pemantavan lingkungan,

Perumusan kebijakan tckmis dalam pengendalian pencemaran
lingkungan,

Perumusan kebijakan tekms dalam pengendalian kerusakan
lingkungan;
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Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan pembinaan teknis dalam
pemantauan hingkungan, pengendalian pencemaran lingkungan, dan
pengendalian kerusakan lingkungan,

Pengawasan dan evaluas) terhadap pemantasan hingkungan,
pengendalian pencemaran hingkungan, dan pengendalian kerusakan
limgkungan,

Perumusan kebnjakan tekmis dalam perizinan penvimpanan sementara
limbah B3;

Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan pembinaan teknis perizinan
penvimpanan sementare limbah B3;

Pengawasan dan evaluasi terhadap perizinan penyimpanan sementara
limbah B3,

Bidang Penastan dan Pemingkatan Kapasitas Lingkungan Hidup, adapun
salah satu fungsi pelayanan yang dilakukan diantaranya meliputi -

v

Perumusan kebijakan tckms masalah pengaduan penyelesaian sengketa
Iingkungan;

Perumusan kebyakan teknis masalah penegakan hukum hngkungan:

Perumusan kebijakan tekmis dalam peningkatan kapasitas lingkungan
hadup,

Pelaksanaan koordinasi, fasilitasi dan pembinaan teknis mengenai
masalah pengaduan penyelesaian sengketa lingkungan, penegakan
hukum lingkungan dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup;

Pengawasan dan evaluasi mengenai masalah pengaduan penyelesaan
sengkeia lingkungan, penegakan hukum lingkungan dan pemingkatan
kapasitas lingkungan hidup.

Unit Pelaksana Teknis Dinas (U/PTD) Laboratonum Lingkungen Hidup,
adapun satu fungsi vang dilakukan diantaranya meliputs:

¥ Penyusunan rumusan kebijakan petunjuk teknis pengelolaan,

pelayanan dan pengujian parameter kualitas lingkungan dalam rangka
peningkatan dan pengembangan kualitas laboratorium lingkungan
hidup;

Pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan kegiatan laboratonum
lingkungan hidup,

Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan hasil analisis laboratonum
terhadap parameter kualitas hngkungan,

¥ Pelaksanaan penyusunan SOP Laboratorium Lingkungan Hidup;
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v Merumuskan usulan kebijakan teknis mengenai urusan administrasi
umum dan kepegawaian, urusan program, dan admimstrasi keuangan;
dan

v Pelaksanaan tugas lain vang diberikan Kepala Dinas sesvai tugas dan
fungsinya.

Selain urpian tugas dan fungsi pelayanan distas, Dinas Lingkungan Hidup
mempunyal pelayanan mimmal yvang didasari pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 19 tahun 2008 tentang Standar Pelayanan Mimmal
Bidang Lingkungan Hidup Dacrah Provins:
dan Daerah Kabupaten/Kota serta Peraturan Menten Negara Lingkungan Hidup
Nomor 20 tahun 2008 tentang Petumjuk Tekms Standar Pelayanan Mimimal
Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Dacrah KabupatenK ota
SPM bidang Lingkungan Hidup merupakan ketentuan mengenai jenis dan mutu
pelayanan dasar bidang lingkungan ldup yang merupakan urusan wajib daerah
yang berhak diperoleh oleh setiap warga secara minimal. Pelayanan dasar bidang
lingkungan hidup adalah jenis pelayvanan publik yang mendasar dan mutlak untuk
mendapatkan mutu lingkungan hidup vang baik dan sehat secara berkelanjutan.
Adapun fungsi pelayanan vang di maksud dalam Peraturan Pemeriniah Repubfik
Indonesia Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedelapan Belas atas
Peraturan Pemerintah Noor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji Pokok Pegawai
Negen Siptl diindaklamyunn dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara tentang SPM Bidang Lingkungan Hidup di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Purwakarta. dapat dilihat pada uraian berikut

A, Pelayanan pencegahan pencemaran air.
= Melakukan Inventarisas: dan Identifikasi Sumber Pencemar (industrr,

hotel, rumah sakit, rumah makan, dan permukiman) dan kelengkapan
persyaratan admimstratif,

# Menentukan priontas jenis usaha dan/stau kepiatan yang akan
dipantau dan diawas: berdasarkan hasil identifikasi persyaratan tekmis;

# Melaksanakan pengawasan dan pembinaan lerhadap usaha dan‘ataw
kegiatan yang dipniontaskan,

» Menyampaikan mformasi status penaatan usaha dan/atau kegiatan
{taat atan tidak taat).
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. Pelayanan pencegahan pencemaran udara dan sumber tidak bergerak.
# |nventarisasi industn vang berpolensi menceman udara;
» Melakukan pemantavan dan pemenksaan syarat teknis cerobong;

= Mengambil contoh uji emisi udara dan menyampaikan informasi hasil
pemantavan.

Pelayanan penvedizan informasi status kerusakan lahan dan atau tanah
untuk produksi biomassa.
» Melakukan identifikasi kondisi awal tanah;
# Analisis sifat dasar lahan dan/atau tanah;,
» Melakukan e¢valuasi dan veniikas: atan updating status kerusaka lahan
dan'atau tanah dalam kurun waktu lima tahun

. Pelayanan undak lanjut pengaduan masyarakal akibat adanya dugaan
pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hdup.

# Melakukan pencatatan pengaduan dalam buku pengaduan:

# Menelaah dan mengklasifikasikan pengaduan:

# Melakukan verifiasi pengaduan,

# Melakukan tindak lanjut pengaduan.
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2.4. Tantangan dan Peluang Peagembangan Pelayanan Dinas
Tantangan permasalahan Lingkungan Hidup di Kabupaten Purwakarta cukup
kompleks. Dengan wilayah vang strategis dan menank untok nvestasi
menyebabkan perkembangan pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk
selain memberikan dampak positf, juga memberkan tekanan negatif terhadap
lingkungan hidup.
Kedepan pelayvanan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta memegang
peranan penting dalam pengelolaan lingkungan hidup. Begitu besarnva
pertumbuhan penduduk dan laju degradasi lingkungan yang semakin meningkat
baik kualitas mavpun kuantitas menuntut peran nyata Dinas Lingkungan Hidup.
Dalam Dokumen Renstra 2018 — 2023 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta berkomitmen untuk meningkatkan peran Dinas sebagai fasiliator,
koordinator, dan pengendalian pencemaran lingkungan hidup. Semakin besarnya
peranan Dinas Lingkungan Hidup dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka
Dinas Lingkangan Hidup harus memilikn UPT Laboratorium Lingkungan yang
terakreditasi sebagai pendukung dalam pembinsan, pengawasaan, dan
pengendalian pencemaran lingkungan. Selan itu perlunva penambahan personil
untuk tenaga tekms bailk sebagai analis laboralonum ataupun tenaga tekmis
dibidang lingkungan lainnya untuk mendukung kinerja Dinas Lingkungan Hidup
{ DLH ) Untuk lebih jelasnva benkut wraan pengembangan pelavanan Dinas
kedepan untuk peniode 2018-2023
1) Pemingkatan status UPT (Unit Pelayanan Teknis) Laboratorium
lingkungan menjadi terakreditasi,
2} Pelayanan analiss kualitas air dan udara bagi instansi‘industri’'masyarakat;
3) Peningkatan kapasitas sumberdayva manusia terutama dibidang teknis dan
fungsional lingkungan hidup untuk © temaga analis laboratonum, lEnaga
teknis ingkungan hidup, PPLHD (Pejabat Pengawas lingkungan Hidup
Daerah dan PPNS/Penyidik Pegawai Negen Sipil Lingkungan Hidup):
4) Pelavanan penzinan [lingkungan sebagai tindak lamjut  Peraturan
Pemenntah Nomaor 27 Tahun 2012 tentang 1zin lingkungan
5) Pelavanan verihkasi dan  rekomendasi  tekmis untuk IPLC
{lzmm Pembuangan Limba Cair), Tempat Penyimpanan Sementara (TPS)
B3, dan SP2L;
6) Pelavanan penilaan dokumen AMDAL, dan UKL-UPL,;
71 Pelayanan minimal bidang lingkungan hidup;
8) Pemingkatan pclayvanan informasi lingkungan hidup,
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9) Penyusunan Peraturan Dmerah (PERDA) ¢
= Perda Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS),
» Perda RPPLH (Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Wilayah Purwakaria};
7 Perda Penzanan Lingkungan Hidup; dan
1) Terwujudnya Eco-Office di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta.

Kondisi Lingkungan di Kabupaten Purwakarta
a. Kondisi Geografis
Kabupaten Purwakarta merupakan bagan dan Wilayah Propinsi Jawa Barat vang
terletak di antara 107" 30°-107" 40° Bujur Timur dan 6" 25°-6" 45" Lintang
Selatan, Secarm admimstratif, Kabupaten Purwokarta mempunyar  batas wilayvah
sebagai benkut ;

- Sebelah Utara  ; Kabupaten Kamawang dan Subang.

- Sebelah Timur : Kabupaten Subang dan Bandung Barat.

- Sebelah Barat : Kabupaten Karmwang, Cianjur dan Bogor.

- Bchelah Selatan : Kabupaten Bandung Barat dan Cianjur

Luas Wilayah Kabupaten Purwakarta tercatat 971,72 km® atau sekitar 2,81 persen
dan luas Wilayah Propinsi Jawa Barat. Sejak Januari 2018 Kabupaien Purwakarta
mempunyai 17 Kecamatan dengan 192 Desa/kelurahan. Jarak antar Kecamatan
bervariasi, dimana jarak terdekal sepanjang 4 km terdapat antara Kecamatan
Sukatani dengan Kecamatan Plered Sementara jarak terjauh adalah 60 km yang
terdapat antara Kecamatan Bojong deng an Kecamatan Sukasan.

Ditmjau dan aspek geografis, letak Kabupaten Purwakarta dapat dibagi atas
beberapa wilayah, yaiiu Bagian Utara, Barat, Selatan dan Timur, Wilayah Bagian
Ltara mencakup Kecamatan Campaka, Bungursan, Cibatu, Purwakarta
Babakancikap, Pasawahan, Pondoksalam, Wanayasa dan Kiarapedes dimana
schagian besar wilayahnva terletak pada ketinggian antara 25 — 500 m di atas
permukaan laut {dpl). Wilayah Barat meliputi Kecamatan Jatiluhur dan Sukasan
dimana bagian yang merupakan permukaan air Danau Ir. H. Juanda mempunyai
ketinggian 107 m dpl, sedangkan tanah daratan di sckitarnya berada pada
ketinggian sckitar 40 m dpl Kabupaten Purwakarta Bagan Selatan dan Timur,
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wilayahnya meliputi Kecamatan Plered, Maniis, Tegalwaru, Sukatani, Darangdan
dan Kecamatan Bojong, dengan ketinggian lebih dan 200 m dpl.
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Gambar 2.1 Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Purwakaria

b. Kondisi Curah Hujan

Drata curah hujan di Kabupaien Purwakarta diperoleh dan Perusahaan Umum Jasa
Tirta Ul yang melaksanakan pemantauan di 10 Lokasi Stasiun Hujan yang tersebar
dibeberapas Kecamatan, Pada sepanjang tahun 2018, rata-rata curah  hujan
terbanyak tefadi pada bulan Mopember, Desember dan Bulan Februm  vang
masing-masing mencapai 432mm, 380 mm, dan 379 mm. Tidak seperti tahun
s¢belumnya. dan sepulub lokast stasiun hujan tersebut dapat diketabui bahwa
curah hujan di lokasi stasiun hujan Ciracas merupakan curah hujan yang terunggi
sepanjang tahun 2018, yaitu rata-rata 338 mm. Hari hujan terbanyak tercacat pada
lokasi stasiom hujan Wanavasa vaitu 155 han, dimana kecadaan tersebut lebih
tinggi dan keadaan tahun 2017 yang tercatat pada lokasi stasiun hujan Wanavas
yatu 147 han.

c. Seharan Penduduk

Dalam suatu proses pembangunan, pelaku utama yang mengendalikan dan
menentukan berhasil tidaknya suatu pembangunan adalah penduduk yang ada &
wilayah terscbut. Karena pentingnya peran serta penduduk maka berbagan upayva
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) maka dalam jajaran 1su
penting yang perlu diterapkan dalam rencana pembangunan jangka panjang.



Hasil Sensus Penduduk Tahun 2018 membernikan gambaran bahwa dalam kurun
wakiu lima tahun (2018 — 2023 ), rata-rata laju pertumbuhan Penduduk Kabupaten
Purwakarta adalah 4.913.21 persen per tnhun. Berdasarkan hasil sensus penduduk
tahun 2018 Penduduk Kabupaien Purwakaria sebesar 943 337 orang, terdin dan
479713 orang laki-laki dan 463.624 orang perempuan  Dilihat dari Komposisi
Umur penduduk laki-laki ada scbanyvak 479713 orang dan jumlah penduduk
943 337 orang  pendeduk berusia 0-4 tahun mempunyai komposisi umur 50,79
% Sedangkan penduduk usia 15-19 tahun mempunyai komposisi sebanyak 50 42
%% dan jumlah laki-laki 42.513 orang dari penduduk 84.319 dan sisanva yang
berusia 75 tahun keatas sebanyak 44,52 % dari jumlah laki-laki 6 623 orang dan
jumlah penduduk 14 877 orang.

Secara umum sex raiio tahun 2018 adalah 103 47 dari jumlah laki-laki sebanyak
479713 orang dan jumlah perempuan scbanyak 463.624 orang Hampir semua
Kecamatan juga mempunyai sex rafio & atas 100, hal ini menandakan bahwa
penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk perempuan.

Kabupaten Purwakarta dengan luas wilayah scbesar 971,72 Km’. Mempunyai
tingkat kepadatan penduduk 877 omng per Km® Kecamatan Purwakarta masih
merupakan Kecamatan yang memiliki kepadatan tertingg dengan 2483 orang per
km®, sedangkan Kecamatan Sukasan merupakan kecamatan dengan jumiah
penduduk paling sedikit di Kabupaten Purwakarta dan letak nya berada di
scpanjang pesisir danau Janluhur - Kecamatan  Sukasan berbatasan langsung
dengan 2 Kabupaten yaitu & bagian barat dan utara ada Kabupaten Karawang dan
Cianjur di selatan timur Kecamatan Jatiluhur, Dengan kepadatan penduduk
terendah yaitu 156,99 orang per Km®, dengan luas wilayah 92_01 km. Kecamatan
Babakancikao adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Purwakarta berbatasan
dengan Kabupaten Karawang Kecamatan Jatiluhur di barai, Kecamatan
Bungursan di timur, dan Kecamatan Purwakarta di selatan dengan kepadatan
penduduk 1.112,54 jiwakm2, luas wilayah 42,40 km2. Kecamatan Bungursari
berbatasan dengan Kabupaten Karawang di utara, Kecamatan Babakan Cikao di
barat; Kecamatan Campaka di timur; dan Kecamatan Purwakarta di selatan,
kepadatan pendduduk 887,61 jiwa'’km2 dengan luas wilayah 54 66 km2 Jumlah
rumah tangga tahun 2018 mencapai 306,758 rumah tangga. Tertinggi berada di
wilavah Kecamatan Purwakaria, vaitu 54.391 rumah tangga, Kecamatan Plered
sebesar 25.044 rumahtengga Kedun dan ketign terbesar adalah Kecamatan
Sukatam scbesar 23,017 rumah tangga
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Sebagian besar penduduk Kabupaten Purwakaria (1941 persen) tinggal di
Kecamatan Purwakarta Hal im disebabkan karena Kecamatan Purwakara
merupakan pusat kota dan pusat peménntahan yang mempunyai banyak fasilitas-

fasihias yvang diburtuhkan masyarakat

d. Sumberdaya Air

1) Air Permukaan

F

Sumber dava arr dalam wilayah Kabupaten Purwakarta sebaga bagian
dan Wilayah Sungai (W35) Citarum sebagai wilavah sungai lintas
Provinsi
D1 wilayah Kabupaten Purwakarta terdapat dua Daerah Aliran Sungai
(DAS) vaitu DAS Citarum dan DAS Cilamaya.
Wilayah Kabupaten Purwakarta dilalm oleh 2 sungai utama lintas
kabupaten, yaitu.

. Sunga Citarum sepanjang 270 Km dengan luas 650331
Km*
Sungar Cilamaya sepanjang 1847 Km dengan luas 390,01
Km®,

e

Sungai-sangai besar yang ada di dalam wilayah Kabupaten meliputi ;
Sunga Cikao, Sungai Cilangkap, Sungai Ciampel, Sungai Ciherang
dan Sungai Cilalaw,
D wilayah Kabupaten Purwakana terdapat Daerah Ingasi sebapga
berikut:
|. Daerah irigasi yang menjadi kewenangan pémerintah, yvaitu:
2. Daerah Trigasi Selatan Jatluhur dengan Juas 11.052 Ha,
3. Daerah Ingasi Tarum Timur 2 dengan luas 118 Ha
4. Daerah ingasi yang menjadi kewenangan provinsi, yariu:
» Daecrah Ingasi Cisomang dengan luas 2.117 Ha melavam
Kecamatan Darangdan dan Plered,
* Daerah Ingasi Pondoksalam 1.553 Ha melavam Kecamatan
Pasawahan dan Purwakarta,
= Daerah Ingast Wanayasa 1074 Ha melayam Kecamatan
Wanayasa
= Daerah Ingasi Pundong dengan luas 1.111 Ha.
5. Daerah irigasi yang menjadi kewenangan Pemenntah Kabupaten
Purwakarta scbanyak 63 (enam puluh tiga) dacrah ingas:
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6. Kabupaten Purwakarta memiliki 18 danawsitu termasuk Waduk
Jatiluhur dan Waduk Cirata tersebar di 7 Kecamatan dan lebih
dari 16 desa

2) Air Tanah
a. Fona air tanah yvang terdapat di Kabupaten Purwakarta didominasi
oleh akwfer dengan produktivitas rendah scluas 4852299 Ha
{34,53%) dan sedang 31,037, 89 Ha (34,53%).
b. Jumiah mata air di Kabupaten Purwakana berdasarkan penelitian 2010
sehanya 96 buah mata air

e. Lenlogi

Kondisi geologi di Kabupaten Purwakarta terdin dan batuan sedimen klasik,
berupa: batu pasir, batu gampmg, batu lempung, batuan vulkamk (turf, breksi
vulkanik, batuan beku terobosan, batu lempung napalan, konglemerat dan napal),
Batuan beku terobosan terdin dan andesit, diorit, vetrofir, basal dan gabro. Batuan
tersebuf umumnya bericbaran &i sebelah Bamt Daya wilayah Kabupaten
Purwakarta.

Jenis batuan napal, batu pasir kuarsa merupakan batuan yang tertua di Kabupaten
Purwakanta dengan lokasi sebaran di tepr Waduk Ir. H. Juanda dan batu lempung
yang berumur lebith muda (Miosen) tersebar di wilavah Barat Laut bagan Timur
Kabupaten Purwakarta dengan luas 36.373 27 Ha (37 43%) dan endapan punung
api tua yvang berasal dan Gunung Burangrang, Gunung Sunda berupa tuf, lava
andesit basalitis, breksi vulkanik dan lahar seluas 24.155,11 Ha (24.86%). Di atas
batwan im diendapkan pula hasal erupsi gunung api muda yang terdin dani batu
pasir, lahar, lapili, breksi, lava basal, aglomerat tufan, pasir tufa, lapili dan lava
SCOTE.

Kabupaten Purwakarta terdapat sesar sangkup dan antikling Sesar Sangkup
terdapat di Kecamatan Wanayasa, Pasawahan dan Kecamatan Campaka,
sedangkan antiklin terdapat di Kecamatan Pasawahan Kecamatan Sukasan dan
Jatiluhur,
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f. Kedalaman Efektif Tanah Dan Jenis Tanah

|  Dominasi kedalaman efeknf tanah dif Kabupaten Purwakara yaitu
kedalaman efektif tannh lebih dar 90 cm, dengan luas mencapai 87,29 %
dar total luas wilayah kabupaten (tidak termasuk luas waduk 8939 Ha)
terdapat di seluruh kecamatan

Wilayah dengan kedalaman efekuif tanah 60 - 90 cm dapat dijumpai

sehagian pada Kecamatan Bojong, Darangdan, Wanayasa, Tegalwaru,

Jatiluhur, Pondoksalam dan Kecamatan Pasawahan.

3 Kedalaman efcktif tanah antara 30 - 60 cm banyak ditemukan di sekitar
Waduk Ir. H. Juanda (Kecamatan Jatiluhur) dan sekitar Waduk Cirata
{Kecamatan Maniis). Sedangkan kedataman efektf kurang dari 30 cm hanya
ditemu di Kecamatan Babakan Cikao.

4, Jems tanah Latoso]l merupakan jems tanah yang memiliki luas paling tingg
vaitu 69.142 02 Ha (71,15%) sedangkan regosol merupakan jemis tanah
yang memtlik luas paling kecil vaitu 295,55 Ha (0,30%).

LB

g. Potensi Sumberdava Mineral

Sumber dava mineral adalah  endapsn  mineral yang diharapkan  dapa
dimanfaatkan secara nyata. Sumber dava mineral dengan keyakinan geolog
tertentu dapat berubah menjadi cadangan setelah dilakukan pengkajian kelayakan
tambang dan memenubn kritena layak tambang Potensi sumberdaya mineral di
Kabupaten Purwakarta diantaranya Batu 6998 24 Ha (33.75%). Belerang 112,67
(0,54%), Posfat] 12,60 (0,54%), Lempung 2.260,76 (11%), Pasir — sirtu 9.612,66
Ha (46,36%), Trass 1.612.97 Ha (7.81%)

h. Kawasan Rawan Bencana Alam Gerakan Tanah

Gerakan tanah atau longsoran tanah, adalah perpindahan masa tanah pada suatu
lereng keluar dari lereng ashinya. Pergerakan ini dapat berupa pengelupasan
sebagian kecil manah penutup vang tegadi pada lereng terjal dengan tanah
pelapukan tipis masa tanah berperak secara translasi, Kabupaten Purwakaria
memilikn kawasan rawan bencana alam gerakan tanah dengan intensitas sangal
rendah seluas 48.522,99 Ha (49,94%) dan sedang scluas 31.037,89 Ha (31,94%)
Artinya schagian besar wilayah Kabupaten Purwakarta relatif aman dan bencana
alam gerakan tanah
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1. Daya Dukung Lahan

Daya dukung lahan merupakan kemampuan lahan untuk mendukung kegiatan
budidaya baik pertanian maupun non pertanian dengan memperhatikan faktor-
faktor lingkungan yang mempengaruhinya diantaranva kondisi geolog, topografi,
dan hidrologn. Sebagian besar lahan di wilavah Kabupaten Purwakana termasuk
kelas kemampuan pengembangan yang tnggi, vailu seluas 4060093 Ha
(41,78%). Sedangkan kelas kemampuan pengembangan rendah hanya sebesar
7.56292 Ha (7.78%). Artinya, daya dukung lahan di Kabupaten Purwakarta
sangat batk untuk mendukung pengembangan wilayahnya.

j- Arahan Razio Tutupan Lahan

Rasio tutupan lahan adalah mlm prosentasi antara luas lshan vang ierbangun
dengan vang tidak terbangun Arahan rasio tutupan lshan di Kabupaten
Purwakarta adalah tutupan lahan 30% seluas 33.561,42 Ha (34,54%), tutupan
lahan 50% scluas 20.177.45 Ha (20,76%) dan tutupan lahan 10% seluas 7.319,74
Ha (7,53%).

k. Buang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Penyediaan ruang terbuka hijau di
kawasan perkotaan berdasarkan standar muimimal adalah 30% yang terdin dan
20 ruang terbuka hijau publik (milik pemenntah dan terbuka untuk umum ) dan
10% terdin dan ruang terbuka hijau privat {milik perorangan atau institusi). Luas
ruang terbuka hijau di Kabupaten Purwakarta pada tahun 2009 sebesar 746
hektar, vang terdiri dari taman kota scluas 7,1 hektar dan TPU seluas 0,34 hektar
atau baru mencapai 44% Bila dibandingkan dengan luas RTH vang
dipersyaratkan maka luasan RTH masith perlu ditambah agar mencapai luas
sebesar 30% dari luas kawasan perkotaan.

I. Penggunaan Lahan

|.  Penggunaan lahan di Kabupaten Purwakaria dikelompokkan menjadi lahan
basah {sawah) dan lahan kering (bukan sawah).

2. Pada tahun 2000 prosentase penggunaan lahan di Kabupaten Purwakaria
terdin dan 84,11 % lahan kenng dan 15,89 % lahan basah

Pada tahun 2008 prosentase penggunaan lahan terdiri dan 82,95 % lahan
kering dan 17,05 %5 lahan basah.

Ll
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4. Selama periode tahun 2000-2008, luas lahan kering bertambah sebesar
1.129 Ha atau 1,16 % dan luas lahan basah berkurang sebesar (-1.129 Ha)
atau (-1,16 %)

4. Luas lahan non terbangun di Kabupaten Purwakarta masih sangat luas,
vaitu 85 32%.

6. Sebagian besar lahan sangst mendukung untuk pengembangan lahan
budidaya pertanian dan pengembangan kawasan perkotaan.

m. Daya Tampung Lahan

Secara keseluruhan wilayah Kabupaten Purwakarta memiliki daya tampung yany
sangat besar. Berdasarkan hasil anahisis, lahan & Kabupaten Purwakarta
diperkirakan dapat menampung penduduk sebesar 2266684 jiwa. Sementara
proveksi  jumlah penduduk pada tahun 2031 benumlah 1417.212 jiwa
Sedangkan, bila dilihat dayva tampung per kecamatan, maka pada tahun 2015,
Kecamatan Purwakarta sedah tidak dapat menampung perkembangan jumlah
penduduk (daya tampung menunjukkan angka negatif), sehingga periu diupayakan
intensifikasi dalam pemantaan ruang.

n. Fasilitas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Proyekst kebutuhan fasilitas ruang terbuka hijau di Kabupaten Purwakarta tahun
2031 adalah:

a)  Taman sebanyak 567 unit dengan luas kebutuhan lahan sebesar 70,86 ha.

by Taman dan lapangan olah raga untuk standar penduduk 30000 jiwa
sebanyak 47 unit dengan luas kebutuhan lahan adalah 42,52 ha.

¢} Taman dan lapangan olah raga untuk standar penduduk 120000 jiwa
sebanyak 12 unit dengan luas kebutuhan lahan sebesar 28 34 ha,

d)  Jalur hijau adalah 2125 82 ha

. Air Limbah

a) Proyeksi tmbulan air hmbah di Kabupaten Purwakarta tahun 2031 dengan
menggunakan mefode eksponensial (skenano |) adalah 114,794 253
m3/han,

by Penghasil umbulan air hmbish terbesar adalah Kecamatan Purwakarta yaitu
sebesar 27 617 436 m3/hari dan

¢) Penghasil timbulan air limbah paling kecil adalah Kecamatan Sukasari
1.384.533 m3'han_

34



% RENSTRA PIRUBAICAN 2018 2025

1
e

p. Persampahan
a) Proveks: limbulan sampah di Kabupaten Purwakarta tahun 2031 dengan
menggunakan metode eksponensial {skenanio 1) adalah 3. 543 m'/han.
b} Penghasil umbulan sampah terbesar adalah Kecamatan Purwakarta vailu
sebesar 852 m'/han dan
¢) Penghasil tmbulan sampah paling sedikit adalah Kecamatan Sukasan
sebesar 43 m'/han.
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BAB 111
Permasalahan dan Isu — Isu Strategis Perangkat Daerah

J.1. ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fongsi Pelayanan
Perangkat Daerah
Keberhasilan pelaksansan tugas dan fungsi dalam menghadapi dinanuka
perubahan lingkungan strategis ditentukan oleh banyak faktor antara lain sumber
daya manusia, anggaran, sarana dan  prasarana  kelembagaan, sera
ketatalaksanaan, sumber daya tersebut harus dapat didavagunakan dan
dimanfaatkan secara optimal agar pencapaian fujuan organisasi dapat tercapai
sesuai tujoan sasaran dan indikator kinena yang telah ditetapkan dan mendukung
pecapaian vist misi Bupat dan Wakil Bupati
Perencanaan yang terarah dan sesual dengan kebutuhan masvarakat sangat
diperlukan dalam mencapai tujusan pembangunan suatu dacrah. Perencanaan telah
disusun melalwi  proses vang melibatkan  seluruh  stakeholder  sehingpa
menghasilkan dokumen vang akan menjadi pedoman pelaksanaan yang nantinya
akan dibayal melalwm APBD
Berdasarkan capaian kinerja pelavanan hnas Lingkungan Hidup selama
kurun waktu lima tahun ke belakang  tantangan dan pelumng yvang ada dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan vang dihadapi oleh Dinas lingkungan Hidup
berdasarkan tugas pokok dan fungsi,vang dapat dijelaskan sebagai berikut
Isu strategis penycbab kerusakan lingkungan di wilavah Purwakarta scbhagian
besar berasal dan alth fungs lahan, Pemanfastan lahan menjadi dilemans dengan
perkembangan penduduk vang semakin pesail, lahan perianian yang dahulunya
sangat luas dengan penyerapan tenaga kepa yang cukup tinggl menjadi terbatas
karena tuntutan kebutuhan lahan untuk perkembangan lahan sector industn, jasa
dan property yvang semakin meningkat. Pada tatanan tradisi di Jawa Barat ada
pepatah dalam bahasa sunda vang merupakan penggunaan tata guna lahan dan
wilayah atas sampai wilayah pesisir vaitu -
“Crunung kaian, pasir talunan, sampalan kebonan, gawir awian, daratan
imahan, susukan caian, legok balongan, walungan rawateun, dataran
siwahan, basisir jagacun™

Yang artinya (gunung kaian) punung harus penuh kayu-kayuan merupakan hutan,
{ Pasir tafurarr) bukit — bukit harus dikelola untuk hutan dan kebun, {(sampalar
kehonor) antara bukit dan gunung dikelola untuk kebun, (guwir awian) pada
wilayah jurang-jurang atau yang terjal harus terjaga tanaman bambunya, {dararan
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imethan) dacrah yang tidak berbukit dan struktur tanahnya kurang subur
diperuntukan untuk rumah, (susukan caran) sungai keeil harus berair berarti mata
air harus tetap ada, (swswkan caign) daerah yang cekung harus menjadi
penampungan air berupa situ - situ (hafowg) untuk budidava ikan, (wolungan
rawateun) sungal besar sebagai penampung air dan sungai-sungal kecil harus
dipelihara agar bisa memberikan sumber air ke wilavah lain dibawahnya, (dararan
sawahan) wilayah vang landai dan cukup luas diperuntukan untuk lahan pertanian
basah, dan (bavisir jejraenn) pesisir pantal perlu dijaga untuk kesermbangan dan
wilayah laut agar tidak terjadi kerusakan pada wilayah daratan. Bahwa tatanan ini
mungkin sudah tdak dikenal, ataupun dilupakan Bahkan prinsip keanfan lokal
seperti ini sudah banvak yang ditinggalkan, sehingga kita saat imi secara ndak
langsung sedang menunggu kehancuran lingkungan disckitar kita

Pada dasarnya permasalahan lingkungan hidup tidak berdini sendin tetapi saling
berkaitan, persoalan lingkungan hidup dihadapkan pada bermacam permasalahan
yang pelik dan rumit. Dimana masalah utama degradasi lingkungan menyangkut 3
(tiga) hal berikut mi :
1. Pencemaran Air
Permasalahan penurunan Kualitas air dapat disebabkan oleh proses alamiah
maupun ulah manusia. Pencemaran dundikasikan dengan penurunan
kualitas air sampai ke tingkat tertentu (baku mutu air). Menuna PP No 32
Tahun 2001 temang Pengelolaan Kualitas A dan  Pengendalian
Pencemaran Air yang dimaksud dengan pencemaran air adalah masuknyva
atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energy dan atau komponen lain
ke dalam wir oleh kegiatan manusia, schimgga kualitas air turun sampai ke
tingkat tertenty yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukkannyva. Degradasi kualitas Sungai & Jawa Barat cukup berat
terutama terhadap Sungai Citarum dan Sungai Cilamaya vang cenderung
terus menurun kualitasnya Salah satu penvebab menurunnva kualitas air
bebcrapa anak sungal Citarum dan Cilamaya adalah besarnya beban
pencemaran yang lerjadi akibal limbah domestik dan non - domestik
Potensi pencemaran air oleh industn yang ada di Purwakarta cukup besar,
darn data yang ada dan Bidamg Pengendalian  Pencemaran  dan
Pengelodgan Limbal DLH Purwakarea sampai tabn 2018 terdapat 22
(duapuluh dua) perusahaan yang membuang limbah cair belum memilik
rekomendasi [PLC (lzin Pembuangan Limbah Cair) dan hanya 21
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(duspuluh satu) perusahaan yang memiliki rekomendasi IPLC fulaia
terlampir),

Tabel 3.1 Kondisi Sungai dan DAS yang bersda di wilayah Purwakarta

NAMA | bANJANG | DEBIT AIR
NO. | (SUNGAL & PERMASALAHAN
Toan | O | GeoT)
1. | Cilamayn 62 Maks 366 Keruh, menjadi outle
Min : 1,00 | pembuangan limbah industr,
penurunan kualitas air.
2. | Cikao 45 Maks 360 Buryak sampah, keruh,
Min (1,00 | pengerukan pasir oleh
3. | Cilangkap 16 Maks (16,00 | Banyak sampah, keruh, indikasi
Min 0,08 penurunan kualitas air.
4, | Ciampel 14 Maks ;22 Banvak sampah, keruh.
1. - Min : 0,07
5 | Cilakae 1 Maks : 320 Banvak sampah, keruh.
bin : 040
6. | Cisomang 30 Maks : 320 | Banvak sampah, keruh
Min 020

Sumber : Bappeda Kab. Purwakarta 2018

Pencemaran Lidara

Perkembangan pembangunan ckonomi di wilayah Purwakarta scbhagian
besar disumbangkan dart sektor industn. Beberapa industri besar dan
menengah di Purwakarta saat ini menggunakan boiler batubara sebagai
pemanas ataupun power plan batubara untuk pembangkit scbagai
penunjang dalam proses produksinya. Tentu saja polusi dan emisi vang
dihasilkan baik itu oleh cerobong produksi dan boiler batu bara menjadi
salah satu potensi sumber utama polusi wdara selain dan pembakaran
sampah dan kegiatan transportasi yang semakin meningkat di walayah
Purwakarta Dan data vang ada di Semsar Purwakarta jumlah kendaraan
bermotor sebap tahun berfambah scbesar 82% pertahun (date dielahl).
Untuk tahun 2018 dari data 8PS Kabupaten Prrwakarta jumlah kendaraan
bermotor diwilayah Purwakana begumlah 171149 unit, yang sebagian
besar di dominasi oleh kendaraan beroda dua Besarnva jumlah populasi
kendaraan bermotor trut andil sebagai potensi sumber polusi udara di
Purwakarta.

Udara disebut berkuahtas buruk bila sifat unsur - unsur pembentuknva
membahayakan atau merusak, biasanya mengandung debu, pasir, jelaga
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dan gas berbahava Terdapat 7 (tujuh) unsur pencemar utama dalam udara,
yaitu Karbonmonoksida (C0), Nitrogen Oksida (NOx), CFC, Hidrokarbon
(HC), ozon, imbal {Pb) dan partikulat.

Menurut Peraturan  Pemerintzh Nomor 41 Tahun 1999 enmang
Pengendalian Pencemaman Udara, bahwa pemcemaran wdara  adalah
masuknya afan dimasukkanemya zal, energy, dan'aiou komponen lain ke
dalam wdara ambient sefungpa mstu udara ambient furum sampai
ketingkat tertenmty  vang memebahkan  wilara ambient  trdak  dapat
miemienishi fungsinvg, Udara yang terpolusi dapat menyebabkan penvakit,
beberapa penyakit akibat kualitas uwdara vang buruk diantaranya adalah
gangguan sistem pernafasan, TBU, dan penyakit lainnya.

Tabel 3.2 Dampak negatif dari polusi/pencemaran udars

Bagi Manusia ISPA  (infeksi salursm  pemapasan  afas) fermasuk di
amtaranya asma, bronchins. Smudi ADB memperkirakan
dompak pencemarn udara (PMIT, %0 S500) d Jokarta
yang berkaitan dengan kematian prematur, perawatan
rumah sakit, berkursngnya han kerja efektif, dan [SPA
pada tahun 1998 senilai dengan 1.8 mbyun dan akan
meningkat menjady 4.3 trilyun rupiah di tahun 2015,

Bagi Tanmman Tanaman yang tumbuh di decrah dengan tingh

dan Tumbuhan pencemdaran udara tinggi dopat tergangpu pertumbuhannya
dan rawan pemyakit, aniam lam klorosis, nekrosis, dan
bintik hitem. Partikulat vang terdeposis di permukasn

Eaitanmnya pH momal arr bujan adalah 3.6 karena adanya OO b
dengan Daur atmosfer. Pencemar udara seperti S0p, NOo  bereaksi
Hujan/Hidrology | dengan mr hujan membentuk asam dan menurunkan pH ar
hujan, Dampak dari hujan asam ini antara lain:
e Mempengamihi kualitas sr permukasn
®  Merusak tanmman;
s  Melarutkan logam - logam beral vang ada dalam
tanah sehinggn mempengaruhi kualitas air tinah;
o Bemifsd  korosif  schingga merusak  material
tangunan.
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]"fl_:hu'nﬂf.“h.nn gos  pencemar wdara seperti COn, CFC,

Eatannya
dengan methan, ozon, dan NOy di troposfier yang menyerap radiasi
Perubahan Iklim | panas mataban yang dipantulkan oleh permukasn bumi

terperangkap dalam lapsan troposfer dan menimbulkan
pemanasan global (global wapming) hal imi disebut juga
dengan efck rumah kaca. Dampak dan pemanasan global
diantarany

s Mencaimya es di kutub otora;
o Teradinya perubahan iklim regional dan global;
s Suhwiemperatur bumi meningkat, dsb.

Tabel 3.3 Penanganan Sampah di Kabupaten Purwakarta

Prosentase (dari
No r Penanganan Volume (mr'/bulan) sviid B heint)
I Diangkut ke TPA 3.960 53.350%
| Diolah :
- Kompos (orgamk )
2 | "R I-ﬂ u.u:-rl%
3| Tidak terangkut 822 46,6495,

Sumber | Dinas Linglungan Hidup Kab Parwakarta, 2009

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah Terpilih
Pembangunan Kabupaten Purwakarta Tahun 2018-2023, menjadi penting
bagi masyarakat Purwakarta dan juga penyelengpara Pemerintahan Daerah dan
scgenap pemangku kepemtingan perkembangan pembangunan di Kabupaten
Purwakarta. Pada Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor |5 Tahun 2013
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten
Purwakarta Tahun 2018-2023 menyatakan bahwa visi Bupati Purwakarta adalah
“MEWUJUDKAN PURWAKARTA ISTIMEWA™ imi adalah mengerahkan
scgala potensi vang ada guna mencapal suatu kondisi wilayah dengan tatanan
Purwakarta Istimewa dalam nilai-nilai yang bersifat realitas, bukan hanva dan sisi
tekstual, tetapi harus lebih bersifat aplikatif-konstektual mewujudkan Purwakaria
Istimewn memadi semangat yang nvata dengan semangat 5 Sila dan Pancasila.
Semangat 1tu adalah dalam mewujudkan Nilas Ketuhanan Yang Maha FEsa yang
sangal bersifat individual pada keyakinan kita pada Tuhan Yang Maha Esa
Perwujudan nyatanva ada pada semangat menjalankan tata syanat agama masing-
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masing berdasarkan keyakinan vang kita miliki dalam tindakan aplikatif di

kehidupan schani-han
Pada peraturan dacrah i juga memaparkan misi Bupatl Purwakarta Tahun
2018-2023 adalah sebagm berikut :
Mim1 5. Menmimgkatkan Kwalitay  Pendidikan, Keseltan  dan
Kesejahteraan Sosial

. Meningkatkan Tata Keloda Pemerimtahan Yang Baik, Bersih
dan Profesional

7. Mewujudkan Pembarngnan frifrestrukive lan
Pengembarngan Partwisata Berwowasan Lingkungan vang
Berkelanutan

N, Mewundkan Perekonomian Rokyar Berbasis Desa

Dari 4 (Empat) misi di atas, pembangunan lingkungen hidup Kabupaten
Purwakarta berada pada misi ketiga dengan tujuan dan sasarannya Untuk jelasnya
dapat dilihat pada tabel halaman berikut i

Tabel 3.4 Hubungan Visi, Misi, Tujuan dan Sazaran
Pembangunan Lingkungan Hidup di Kabapaten Parwakarta

Visi' Misi *[':.i-. -2 o,
Misi ketiga - »  Menvediakan Infrastrukir 1) Meningkatnya
Mewnjudhar Pembargunan yang  Berkualitas  dan Kapasitas dan
Infrasirukinr can Memadai Kualiras
Pengembangan Pariwisaia »  Mengembangkan Infrastruktur
Herwowan [ingkungn Pariwisata Berbasi 2) Meni i
yarig Berkelarnjutan Kearifan Lokl Sarana Prasarans
¢ Mesingkatkan Perhubungan yang
Memads
Pembangunan
Bersawssan  Lingkungin 3} Meningkateya
dan K eberlanjutan Jumbah Destinast
Berdasarkan  Tata Ruang Wisatn Dan
Daerah Kunjungan Wisata
4) Meningkamya
Aksesililitas
Diestinasi Wisata
5) Tersedianya
Permukiman dai
Lingkungan % ang
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&) Pengendalian
Sumber Dava
Alam dan
Peryedizan Energ

T Pengembangan
Kawasan Industn

Terpadu

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Reastra Prov/kab/Kota
Undang - undang Dasar 1945 (ULUD 1945) Pasal 28 H ayat (1) menyatakan
bahwa “Setiap orang berhak hidup sejuahtera lafir dan batin, beriempet tinggel,
dan  mendaparkan  lngkungan  hidup  vang  batk doan  sehat serfa herbak
memperoleh pelayanam kesehatan ™.
Selain itu, Pasal 33 ayat (4) UUD 1945 menyatakan hahwa “Perekonomion
mastonal diselenggarakan berdasarkan atay demokrast ckonomi dengan prinsip
kebersamaan, cfisienst berkeadilan,  berkelanfuian, berwawasan  linghungon,
kemandirian, seria dengan menjapa  keseimbangan  kemajuan dan  kesatuan
el nasioral
Memperhatikan arah  kebijakan dan strategi nasional tahun 2015 - 2019, serla
kondisi umum lingkungan hidup saat ini, arah kebyakan Kementernian Limngkungan
Hidup tahun 2015 - 2019 akan dicapai dengan strategi sehagai berkut -
a) Memaga kuahtas lingkungan hidup untuk memngkatkan daya dukung
lingkungan kelahanan air dan kesehatan masyarakat |
b} Memanfaatkan potensi sumber daya hutan dan linghkungan hutan secara
lestan untuk memmgkatkan ekonom dan kescpahteraan masvarakat vang
berkeadifan,
¢) Melestarikan keseimbangan ekosisiem dan keanckarapaman hayah seria
keberadaan SDA sebagar sistem penvangga kehidupan untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan.

34 Telaahan Rencana Tata Roang Wilavah dan KILHS

Secara umum arah pengembangan wilayah Kabupaten Purwakarta, sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta Nomor 11 Tahun 2012
Tentang Rencana Tentang Ruang Wilayah (RTRW ) Kabupaten Purwakaria Tahun
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2001 - 2031, ditmjukan dalam rangka mewujudkan “Kebupaten Purwakaria
sehagai pusal pengembangan indusiri, pertanian, dan pariwisata vang terpadu,
berdaya saing, dan berwawasan lingkungan”, Tujuan pengembangan tersebhut
selanjutnya dijabarkan kedalam 6 (enam) kebijakan penataan ruang .

1. Pengembangan kegiatan industn secara teraglomeras: terutama di bagian
utara wilavah kabupaten dan sekitar pintu tol (fnrerchange),

2. Pengembangan sentra produksi pertaman  tenntegrasi dalam  sistem
kawasan agropolitan dan/atau minapolitan di bagian sclatan wilayvah
kabupaten,

3. Pengembangan kawasan wisata bersinergi degan kegiatan pertanian dan
industri;

4. Pengembangan sistem pelayanan dan permukiman secara berhierarki,
didukung infrastruktur wilayah terpadu. serta bersinergi dengan system
perkotaan dan kawasan strategis;

5 Pemanfaatan pelestanan dan  perlindungan kawasan lindung guna
memperiahankan daya dukung lingkungan serta memimmalkan resiko
bencana dan efek pemanasan global; dan

6. Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan Negara.

Berkaitan tujuan dan kebijakan diatas, serta selaras dengan arah pengembangan
BT RW Nasional dan Provinsi, telah dirumuskan rencana pengembangan wilayah
yvang meliputi rencana struktur ruang, rencana pola ruang, dan rencana kawasan
strategis. Dalam rencana pola ruang Kabupaten Purwakarta terdin dan rencana
pemantapan kawasan lindung dan pengembangan kawasan budidava Kawasan
lindung vang dimaksud berupa Kawasan hutan hindung, hotan konservasi, resapdan
air, sempadan sungai/waduk/sitw/'mata air, ruang terbuka hijau perkotaan, cagar
budaya, daerah karst, daerah rawan bencana, dan perlindungan plasma nutfah.

3.4.1. Rencana Kawasan Lindung
Arahan pengembangan kawasan lindung meliputi
a) menetapkan kawasan lindung Daerah sebesar 49 58 {empat puluh sembilan
koma lima delapan) persen dan luas seluruh wilayah Dacrah yvang meliput
kawasan lindung berupa kawasan hitan dan kawasan lindung di luar
kawasan hutan, yang ditargetkan untuk dicapa pada tahun 2031,
b) mempertahankan kawasan resapan air atau kawasan yang berfungsi
hidrologis untuk menjamin ketersediaan sumberdaya air, dan
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c) mengendalikan pemanfaatan ruang kawasan lindung vang berada di luar
kawasan hutan schingga tetap berfungsi Imdung.
Pengembangan kawasan lindung & Kabupaten Purwakaria bertujuan untuk
mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup, memingkatkan daya dukung
lingkungan dan memjaga kesermbangan ckosistemn antar wilavah guna mendukung
proses  pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Purwakana, yang mana
Kawasan lindung Kabupaten Purwakarta meliputi diantaranya :

A. Kawasan Hutan Lindung

Kawasan hutan lindung di Kabupaten Purwakarta terdin dari hutan hindung dan
hutan konservasi, yvang mana lokasi hutan lindung terdetak di Kecamatan Bojong
dan Wanayasa. Luas peruntukan kawasan hutan hindung di Kabupaten Purwakarta
direncanakan mngga tahun 2031 kurang lebih 373 (pga ratus wjuh pulub tiga)
hektar. Untuk mewujudkan kawasan hutan lindung sesisn dengan rencana,
dibutuhkan berbagar upaya atan program, digntaranya:

Penyusunan rencana pengelolaan hutan lindung;

Penetapan batas kawasan hutan lindung;

Pengawasan dan pemantauan pelestarian kawasan hutan hindung,
Pelestarian keanckaragaman hayat dan ekosistemnya,

Perwujudan kawasan hutan lindung untuk ekowisatn dan jasa lingkungan,
Pemberian insentif pengelolaan kawasan; dan

o .~ R I . I o

Pelaksanaan program pembinaan dan sosialisasi pelestanian kawasan hutan
hindung

B. Kawasan Resapan Air
Kawasan resapan air adalah kawasan vang mempunya kemampuan tngm untuk
meresapkan air hujan sehingga merupakan tempat pengisian air bumi {akifer)
yang berguna sebaga sumber air. Knitena lokasi kawasan resapan air adalah:
a) Kawasan dengan curah hujan rata-rata lebih dan 1000 mm/tahun;
b} Lapisan tanahnya berupa pasir halus berukuran minimal 1/16 mm;
¢}  Mempunyal kemampuan meluluskan air dengan kecepatan > | m/hari;
d) Kedalaman muka mir tanah lebih dan 10 m terhadap permukaan tahan
setempat,
e} Kelerengan kurang dan 15%;
i Kedudukan muka air mnah dangkal lebih tinggi dan kedudukan muka air
tanah dalam
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Lokas: kawasan resapan air di Kabupaten Purwakarta terletak menyebar di
bagian selatan Kabupaten seperti Kecamatan Bojong, Kecamatan
Darangdan, Kecamatan Kiarapedes, Kecamatan Wanavasa dan Kecamatan
Pondoksalam  Luas peruntukan Kawasan resapan air di Kabupaten
Purwakarta direncanakan hingga tahun 2031 kurang lebih 31.695.4 (tiga
puluh satu riba enam ratus sembilan pulub lima koma empat) hektar
Untuk mewujudkan kawasan resapan ar  sesuai dengan rencana,
membutuhkan berbagal upaya atau program antara lain:

a Penetapan batas kawasan lindung yang membenkan perlindungan terhadap
kawasan bawahannya;

b Pengendahan kegiatan budh daya;

c.  Pembernan insentif terhadap kegiatan budi daya vang menunjang fungsi
lindung kawasan;

d  Pengaturan kegiatan di kawasan vang memberikan perlindungan terhadap
kawasan bawahannya yang dimilika masyarakat;

e Pengendalian kegiatan yang bersifat menghalangi masuknya air hujan ke
dalam tamah; pengolahan sistem terasenng dan vegetasi yang mampu
menahan dan meresapkan air; dan

f.  Pelaksanaan program pembinaan dan sosialisasi pelestanan kawasan.

. Kawasan Perlindungan Setem pat
1) Sempadan Sungai
Sempadan sunga adalah kawasan sepanjang kin Kanan sungai, termasuk
sungal buatan/kanal/saluran irigasi primer, yang mempunyai maniaat
penting untuk mempertahankan kelestanan fungsi sungai.
Kritena lokasi kawasan sempadan sunga adalah:
®  Sekurang-kurangnya 3 m di sebelah luar sepanjang kaki tanggul di
luar kawasan perkotaan dan 3 m di sebelah luar sepanjang kaki
tanggul di dalam kawasan perkotaan
®  Sekurang-kurangnya 100 m di kanan kiri sungai besar dan 50 meter
di kanan-kiri sungai kecil vang tidak bertanpggul diluar kawasan
perkotaan
= Sekurang-kurangnya 10 m dan tep sungai uniuk yang mempunyai
kedalaman tidak lebih besar dan 3 m
* Sekurang-kurangnya 15 m dan tepi sungai untuk sungal yang
mempunyai kedalaman lebih dan 3 m - 20 m
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*  Sekurang-kurangnya 20 m dan tepi sungai untuk sungai yang
mempunyai kedalaman lebih dr 20 m
*  Sekurang-kurangnya 100 m dan tepi sungan untuk sunga yang
terpengaruh oleh pasang surut arr laut, dan berfungsi sebagai jalur
hijai.
Lokasi sempadan sungai di Kabupaten Purwakara berada di sepanjang
aliran Sungai Cilamaya, Sungai Cikao, Sungm Cilangkap, Sungai
Ciampel, Sungai Citarum, Sungai Ciherang, dan Sunga Cilalawi serta
sungai-sungai  kecil lamnya. Untuk mewujudkan kawasan sempadan
sungal scsual dengan rencana, membutuhkan berbagai upava atau
program diantaranya
1. Penctapan sempadan sungai dan ingasi di kawasan perkotaan dan
perdesaan;
Penetapan pemanfaatan ruang sempadan sungai dan ingas:;
Penertiban bangunan di atas saluran ingasi;
Penghijauan; dan
Pelaksanaan program pembinaan dan sosialisasi pelestarian kawasan.

_h..r

g

Kawasan Sekitar Situ, Danau atan Waduk

Kawasan sekitar danaw'waduk adalabh kawasan tertentu di sekeliling
danauw'waduk yang mempunyai manfaal penting uniuk memperahankan
kelestarian fungsi danau atau waduk. Kntena Daratan sepanjang tepian
danau atay waduk vang lebamya proporsional dengan bentuk dan kondisi
fistk danau atau waduk sekurang-kurangnva 50 m dan tittk pasang
tertinggi ke arah darat Waduk Cirata dengan luas 2.418 Ha terletak di
Kecamatan Tegalwaru dan Kecamatan Maniis. Waduk Ir Juanda
(Jatiluhur) dengan luas 8300 Ha ferictak & Kecamatan Jatiluhur,
Kecamatan Sukasan dan Kecamatan Tegalwaru,

Sedangkan kawasan perlindungan seiempat berupa situ di Kabupaten
Purwakaria yaitu

Situ Cibeber berada di Kecamatan Wanavasa,

Situ Cibodas berada di Kecamatan Bungursan;

Sitn Cigangsa berada di Kecamatan Campaka;

Situ Cikamar berada di Kecamatan Campaka,

Situ Wanavasa berada di Kecamatan Wanayasa;

Situ Bulewd bernda di Kota Parwakarta;

Situ Cisaat berada di Kecamatan Campaka; dan

iy st
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8. Situ Cikumpay berada di Kecamatan Campaka
Untuk mewujudkan kawasan sekitar situ, danau atau waduk membutuhkan

upayd atau program, antara lan:
|, penetapan batas kawasan danau atau waduk serta sempadannya;

penctapan batas kawasan pasang surut,

-3

3,  penghyauan; dan
4 pelaksanaan program pembinaan dan sosialisasi pelestanan kawasan,
Kawasan Sckitar Mata Air

Kawasan sekitar mata air adalah Kawasan di sekeliling mata air yang
mempunyal manfaat penfing untuk mempertahankan kelestarian [ungss
mata air. Kriteriz kawasan sekitar mata air adalah Kawasan dengan radius
sekurang-kurangnya 200 m di sekitar mata air, Untuk mewujudkan
kawasan sekitar mata air membutuhkan upaya atau program:

|. Penctapan batas sempadan sumber mata gir,

2 Penghypauvan; dan

3. Pelaksanaan program pembinaan dan sosialisasi pelestarian kawasan.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Perkotann
Ruang terbuka hijau merupakan salah satu bentuk dan ruang terbuka, yang
ditandai oleh keberadaan pepohonan sebagai pengisi lahan yang utama,
yang kemudian didukung pula oleh keberadasan tanaman lam sebagar
pelengkap (perdu, semak., rerumputan, dan tumbuhan penutup tanah
lainnya). Ruang terbuka hijau juga dapat mengandung komponen/'barang
lainnya di luar tumbuhan, yang keberadaannya melengkapi dan menunjang
fungsi ruang terbuka Wjeu sesua dengan tema pengembangan dan lehan
ruang terbuka hijau vang bersangkutan,
Ernteria lokasi ruang terbuka hijau perkotaan adalah lahan dengan luas
paling sedilat 2,500 meter persem, berbentuk satu hamparan, berbentuk
jalur, atau kombinasi dan bentuk satu hamparan dan jalur, dan didominasi
komunitas tumbuhan,
Rencana luas ruang terbuka hijau perkotaan di Kabupaten Purwakarta
direncanakan hingga tahun 2031 seluas 2,293 Ha vang lokasinya tersebhar
di setiap kawasan permukiman perkotaan di wilayah Kabupaten.
Untuk mewwjudkan kawasan Ruang Terbuka Hypau Perkotaan
membutuhkan upava atau program:

I. Pengembangan taman kota dan lingkungan sesual skala
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pelayanannya.
2. Pemeliharaan RTH kawasan perkotaan; dan
3. Pelaksanaan program pembinaan dan sosmlisasi pelestanan kawasan

D, Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam Dan Cagar Budaya

1)

)

Kawasan Cagar Alam

Kawasan cagar alam adalabh kawasan suaka alam wvang karena keadaan

alamnya mempunym kekhasan tumbuban satwa dan ckosistemnya atau

ekosistem tertentu  yang perlu  dilindungi dan perkembangannya
berlangsung secara alarm. Knitena lokasi cagar alam adalah:

8) Kawasan daral dan atau perairan yang ditunjuk mempunya luas
tertentu vang menunjang pengelolaan yang efektf dengan daerah
penyangga cukup luas serta mempunyal kekhasan jemis tumbuhan,
satwa atau ekosistemnya,

by Kondisi alam bak biota maupun fisiknya masih ash dan ndak atau
belum diganggu manusia.

Perlindungan terhadap kawasan cagar alam dilakukan untuk melmdung

kekhasan biota, tipe ekosistem, gejala dan keunikan alam bagi kepentingan

plasma nutfah, ilmu pengetahuan, dan pembangunan pada umumnya.

Kawasan cagar alam berupa hutan konservasi berlokasi di Kecamatan

Kiarapedes, Kecamatan Bojong dan Wanayasa dengan luas vang

direncanakan pada tahun 2031 kurang lebih 2.677.3 (dua ribu enam ratus

tujuh puluh tejuh koma tiga) hekiar.

Untuk mewujudkan kawasan cagar alam membutuhkan upava sosialisas:

peniataan kawasan cagar alam, program penghiacin, memngkatkan

pengendalian pemanfaatan ruang,

Kawasan Capar Budava

Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan adalah kawasan yang

merupakan lokasi bangunan hasil budaya manusia vang bermilai tinggi

maupun bentukan geolog alam vang khas

Kniteria lokasi Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan adalah

» Benda buatan manusia, bergerak atauw tidak bergerak yang berupa
kesatuan  atau kelompok, atau bagian-bagiannya atau sisa-sisanya,
vang berumur sekurang-kurangnya 50 tahun atau mewakili masa gaya
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yang khas dan sekurang-kurangnya 50 wmhun serta dianggap
mempunyal nilar penting bagy scjarah, ilmu  pengetahuan, dan
kebudayaan;
# Lokasi vang mengandung atau diduga mengendung benda capar
budaya.
Perlindungan terhadap kawasan cagar budaya dan ilmu penpetahuan
dilakukan untuk melindungi kekayaan budayva bangsa berupa peninggalan
sgjarah, bangunan arkeologi, bangunan monumental dan adat istiadat vang
berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan dani ancaman Kepunahan
yang disebabkan oleh kegiatan alam maupun manusia. Lokas: kawasan
cagar budaya dan ilmu pengetahuan berada di Kawasan Makam Syech
Baing Yusul dan Gedung Negara Dinas Koordinasi Pemenntahan dan
Pembangunan Wilayah |1 dengan luas kurang lebih 5 Ha.
Untuk mewujudkan Kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan
membutubhkan upaya penataan  kawasan cagar budayva dan  ilmo
pengetahuan melaluw memngkatkan pengendalian pemanfaatan roang,

E. Kawasan Rawan Bencana Alam
1) Kawasan Rawan Banjir

Kawasan rawan banjir merupakan kawasan yang sering atau berpotens
tinggi mengalami bencana banjir sesumi kamkteristik penyebab banjir
Kawasan rawan banjir di Kabupaten Purwakarta dengan Juas kurang lebih
155 {seratus lima puluh lima) hektar meliputi.
a Kecamatan Janluhur, dan
b. Kecamatan Babakancikao

1) Kawasan Rawan Bencana Kegagalan Waduk
Kawasan rawan bencana  kegagalan waduk adalah  kawasan  yang
mendapatkan dampak ketika terjadi hal-hal diluar perkiraan teknis pada
Waduk Jatiluhur dan Waduk Cirata.
Kawasan rawan bencana kegagalan waduk berupa air impasan waduk
terdin atas.
a) Waduk Jatiluhur meliputi:
1. Desa Jatimekar Kecamatan Jatiluhur;
2. Desa Cikaobandung Kecamatan Jatiluhur,
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3. Dwesa Kembangkuning Kecamatan Jatiluhur, dan
4. Desa Cilangkap Kecamatan Babakancikao.

b} Waduk Cirata meliputi:

Desa Warungjeruk Kecamatan Tegalwany,

Dresa Galumpit Kecamatan Tegalwan,

Desa Cadassan Kecamatan Tegalwaru;

Desa Sukahap Kecamatan Tegalwaru;

[Desa Karoya Kecamatan Tepalwaruy;

Desa Gandasoli Kecamatan Plered: dan

Desa Mekarsan Kecamatan Darangdan

=l o LA e L R =

F. Kawasan Lindung Geologi

1) Kawasan Karst

Kawasan karst adalah kawasan baman karbonat berupa batu gamping dan
dolomite vang memperlihatkan morfologt karst, ataw daemah vang
mempunyal karakienstik bentang alam dan hidrologn umk yvang terjadi
akibat adanya kombinasi antara batuan yang mudah larut, porositas
sekunder, dan pengaruh air alami sebagai agen pelarutan mengandung
aspek batuan (geologi) dan bentang alam (geomorfolog) mehputi aspek
mdrolog-hidrogeolog serta keseluruhan aspek ingkungannya,

Kawasan Karst merupakan bentang alam yang unik dan langka, Karena
terbentuk dengan proses yang berlangsung lama dan hanya dijumpa pada
daerah-daerah  tertentu, sudah tentu kawasan karst memadi  objek
ehsplorasi dan eksploitasi manusia. Indikasi Kawasan karst di Kabupaten
Purwakaria terletak di Kecamatan Sukasan, Manis dan Jatiluhur dengan
luas kurang lebih 125 (seratus dua puluh lima) hektar.

2) Kawasan Rawan Benecana Alam Geologi

a) Kawasan Rawan Letusan Gunong Api
Kawasan rawan letusan gunung api adalah Kawasan yang sening atau
berpotens: inggl mengalami bencana akibat letusan gunung berapi
Kriteria lokasi Kawasan rawan letusan gunung ap adalah kawasan
dengan jarak atau radius tertentu dan pusat letusan yang terpengaruh
langsung dan tidak langsung, dengan tingkat kerawanan yang berbeda;
Kawasan di sekitar kawah atau kaldera, dan/atau Kawasan berupa
lembah yang dapat menjadi daerah terlands awan panas, aliran lahar,
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lava, lomaran atau guoguran bau pijar dan‘atau aliran gas beracun
Lokasi Kawasan rawan letusan gunung am terletak di Kecamatan
Wanayasa dan Bojong dengan luas kurang lebth | Ha.

Rencana penanganan kawasan rawan letusan gunung apt dilakukan
melalui  pengembangan  cscape road mutigasi  bencana,  serta
penyusunan Rencana Rencana Rinci dan zoming regulation kawasan
mitigast bencana, meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang,
serta Program penanganan mitigasi bencana.

Kawasan Rawan Gerakan Tanash
Kawasan rawan gerakan tanah adalah kawasan yvang berdasarkan
kondisi geolog) dan geografi dinyalakan rawan longsor atau kawasan
yang mengalami kejadian longsor dengan frekuens: cukup tingg
Enmtena lokasi Kawasan rawan gerakan tanah Kawasan dengan
kerentanan tinggi untuk terpengaruh gerakan tanah, terutama jika
kegiatan manusia memmbulkan gangguan pada lereng & kawasan im.
Lokasi Kawasan rawan perakan tanah dengan luas 14.047 Ha
meliputi
¥ Desa Cisalada dan Parakanlima berada di Kecamatan Jatiluhur,
v Desa Margaluyy dan Mekanava berada di  Kecamatan
Kiarapedes,
v Desa Taringgul Tonggoh dan Ciawi berada di Kecamutan
Wanayasa,
Desa Nagrak berada di Kecamatan Darangdan;
Desa Crramahihir dan Citamiang berada di Kecamatan Manis;
Desa Bojong Barat berada di Kecamatan Bojong,
[»¢sa Pasanggrahan berada di Kecamatan Bojong,
Desa Cibukamanah dan Wanawali berada di Kecamatan Cibatu;
Desa Tegalwaru berada di Kecamatan Tegalwaru; dan
Desa Pasirmunjul dan Cijantung berada di Kecamatan Sukatani.
Untuk mewwjudkan penatsan Kawasan rawan  gerakan tanah

S T S G Y

membutuhkan  upayva  pengembangan  escape  road  (jalur
penyelamatan), Penyusunan Rencana Rencana Rinci dan Zoning
regulation Kawasan rawan gerakan tanah, memngkatkan pengendalian

pemanfaatan ruang serta pengembangan program penanganan mitigasi
bencana

;. Kawasan Perlindungan Plasma Nuifah
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Kawasan perlindungan plasma nutfah eksitu adalah kawasan di luar kawasan
suaka alam dan pelestanan alam vang diperuntukkan bagl pengembangan dan
pelestarian pemanfaatan plasma nutfah tertentu. Kawasan plasma nutfah eksitu
berarti pelestanian sumber daya alam havati plasma nutfah yang dilaksanakan di
luar habitat asalnya.
Kntena lokasi kawasan perlindungan plasma nutfah eksitu adalah anéal yvang
ditunjuk memiliki jems plasma nutfah tertentu yang belum terdapat di dalam
kawasan konservasi vang telah ditetapkan; Mcrupakan arcal tempat pemindahan
satwa yang merupakan tempat kehidupan baru bagi satwa tersebul mempunyai
luas cukup dan lapangannya tidak membahayakan Kawasan perlindungan plasma
nutfah cksitu adalah kawasan di luar kawasan suska alam dan pelestanan alam
vang diperuniukkan bagi pengembangan dan pelestaran pemanfatan plasma
nutfah tertentu.
Lokast Kawasan perlindungan plasma nutfah eksitu terletak di Kawasan Jatilubur-
Sanggabuana Kecamatan Sukasan dengan luas sekitar 30 Ha. Untuk mewujudkan
penataan  kawasan perhindungan plasma nutfah eksitu membutuhkan upava
penghijausan dan meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang Adapun kritenia
dan lokas: setiap komponen kawasan lindung dapat dilihat pada Tabel 3.4
Berdasarkan jemis dan kritenia kawasan lindung terscbut maka rencana
pengelolaan kawasan lindung Kabupaten Purwakarta adalah -

4.  Melakukan pemetasn tata batas kawasan lindung
Melakukan studi nnci bagi kawasan lindung yang dipnontaskan
Sosialisasi penataan kawasan lindung
Melakukan program reboisasi

Melakukan pemberdayaan masvarakat
Memngkatkan pengendalian pemanfaatan ruang

Ao D e
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Tabel 3.5 Kriteria Dan Lokasi Kawasan Lindung

Fungsl

Komwasan
Huian

lindung

Kriterin

Lokasi

Kawasan hutan dengan fakior-
faktor kelerengan lapangan, penis
tanah, dan curah hujan dengan
milit skor lebih dor 125;
don/atan;

Kawasan hutan yang mempunyai
kelerengan lapaugan 40% wton
lebih, dan pada daerah vang
keadaan tanahnya peka terhadap
eros di kelerengan lapangan
lehih dan 25%; dan/stau
Kawnsan hutan yg mempumya
ketinggian 2,000 meter ataa lebih
diatas permukaan laut

In Kecwmatan Bojong dan Wanayasa
dun sekitamya
DPrengan luas 373 Ha

E.awasan
resapan mir

Kawasan dengan cursh hupsn
rata-ratn lebah  danm 1000
oy tahuan;

Lapizan tanshnva berupa pasir
halus berukoran  mmmal 1716
mim;

Mempunya kemampuan |

meluluskan arr dengan kecepatan | dengan luas 31.6954 Hn

febih dan | m'hari;

Kedalaman muka air tanah lebih
dari 10 m terhadap permukann
talian selempal;

Kelerengan kurang dan 15%x
Fedudhiksin muke air tanah
dangkal lebih tingys dan
l'mduduhu m_qlmaumﬂdn]ma

Sempadan
sungai

Sekurang-kurangnya 5 m di
schelah luar sepanjang kaki
tangeul di luor kawasan
perkotaan dan 3 m di sebelal luar
sepanjang kaki tanggul di dalam
kawasan perkotaan
Sekurang-kurangnya [0 m di
kanan kin sungai besar dan S0
meter i kanan-kin sunga kecil
vang tidak bertanggul diluar
kawasan perkotaan
Sekurmng-kurangnya 10 m dari
tepi sungai untuk vang
mempeinya kedalaman bdak
lebil besar dari 3 m
Sekurang-kurangnya 15 m dan
tepi sungm untuk sungai yang
mempunyal kedalaman lebih dan
Im-20m

Sekurang-kurangnya 20 m dari
tepi sungni untok sungai yang

Sungai-sungsi besar ymitu

= Sungai Cilamaya,

*  Sungai Cikao,

* Sungai Cilangkap,

= Sungsi Ciampel,

*  Sungai Citaram,

*  Sungai Ciherang, dan

*  Sungai Cilalawi

serta sungmi-sunga kecil lannya
yang terdapal di wilaysh Kabupaten
Purwakarta,
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Fungsi Kriteria Lokasi
mempunyai kedalzman lebih dr 2
20 m
* Sekurang-kurangnya 100 m dan
tepi sungal pntok sungs vang
ferpengarub oleh pasang sl mr
laut, dan berfungsi schagai jalur
hipm
Kowasan [Daratan scpanjang topian = Waduk Cirata terfetak di
sekitar danaw'waduk lebamya proporsional | Kecamatan Tegalwaru dan
donaw'woduk | dengan bentuk dan kondis fisik Kecamutan Mauniis,
danaw/'waduk sekurang-kurangnya |« Waduk Ir. Juanda { Jatiluhue)
50 m dari titk pasang tertingg ke terletak di Kecamatan Jatiluhur,
ansh darst Kecamutun Sukasari dan
B Kocamatan Tegalwaru,
K awnsan Koawasan dengan radius sckurang- | Lokas: tersehar Khususnyia di bagian
sekitar maty | kurangnva 200 m di sekitar mata air | Selaton Kabupaten
JiT
RTH Kota = Lahan dengan luas paling sedikit Dengan Luas 2.293 Ha atau 44,3 7%
2.506) meter persegt; dan luas kawasan perkotamn vang
* Berbentuk  satu  hamparan, | lokasinya tersebar di setiap kawasan
berbentuk jalur, atou kombinasi | permukiman perkotaan di wilayah
dari bentuk satu hamparan dan | kabupaten.
Jalur, dan
= Didominasi kormusittas
tumbuhamn.
F.awasan * Kawasan darat dan atau perairan | CA Burangrang.
capar alam yang ditunjuk mempunyal luas | dengan lugs 2.677,3 Ha
tertentu vang menunjang
pengelolsan vang efektif dengon |
daersh penyangga cukup luas
serta mempunyin kekhasan jents
fumbuhan, satwa alan
ckosistemnya;
o Kondisi alwn bak biots maupun
fisiknya masih ash dan tidak atau
kawasan * HBenda buntan manusia, bergerak | Kawasan Makam Syech Baing Yusuf
cagar budaya |  atau tidak bergerak vang berupa | dan Gedung Megara Dinas
dan ilmu kezainan stan kelompok, staa Koordmasi Pemenntwhan dan
pengetahuan bagian-bagiannya atau sisa- Pembangunan Wilayah [1, terletak i
sisanva, yvang berumuor sekurnng- | Kab, Purwakarta
kurangnya 50 tahun atau Dengan luas 5 Ha
mewakili masa gava vang khas
dan sekurang-kurangnya 50
tehun serts dianggap mempunyai
nilai penting bag sejarah, il
penzetahuan, dan kebudkiyam;
® Lokasi yang mengandung atan
diduga mengandung benda capar
budaya
K.awasan * Dacrah datmran banjir Kawasan rawan banjir scluas 155
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Fumngsi _ Koriteria Lokasi
* Daerah cekungan a  Kecamatan Jatiluhur;
b Kecamatan Babakancikao.
Kawasan Kawasan vang mendapatkan Kegagalan Waduk Jatilulr:
bencana perkiraan teknis pada Waduk Jatilubur;
kegagalan Jatiluhur dan Wadok Cirsta ; :
il 2 Dm Cikachandung Kecamatan
Jatiluhur;
3 Desa Kembangkuning
Kecampdan Jatiluhur, dan
4. Desa Cilangkap Kecamatan
Balmkanckiio.
Kegagalan Waduk Cirata:
I. Desa Wamngjeruk Kecamatan
Tegubwan:;
2. Desa Galompit Kecamatan
Tegalwaru;
3 Desy Codossan Kecimiatan
Tegalwar;
4. Desa Sukshap Kecamatan
Tegalwari,
5. Desa Karova Kecamaian
Tegalwaru;
6. Desa Gandasoh Kecamatan
Plered, dan
7. Desa Mekarsan Kecamatan
Darangdom.
Kawnsan ® Riwasan dengan jarak atan Kecmmatan Wanoyvasa, Bojong
PAWAN radius tertentu dan pusat letugan Dengan luas | Ha
letusan yang terpengaruh ngmpg&m
g apd tidak lmgsunge, dengan tinghat
kerawanan yvang berbeda;
* Kawasan di sckitar kawah atau
kaldera; dan/atom
= Kmwasan berupa lembsh yang
dapat menjadi dacrah terfanda
awan panas, aliran lahar, lova,
lontiaran atau gueuran bag pryar
dan/atau aliran gas beracun
K.awasan Kawasan dengan kerentanan tinggi | Dengan luas [4.047 Ha terletak di
rwan untuk terpengaruh gerakan tanah, | a  [esa Cisalada dan Parakanlima di
perakan terutama jika kegiatan manusia K. ecamutom Jatiluhur;
tanah menimbulkan gangguan pada

lereng di kawaosan in

b. Desa Margaluyu dan Mekarjayva
di Kecamatan Kiarapedes;

¢. Desa Taringgul Tonggoh dan
Ciawi di Kecamatan Wanayasa:

d. Desa Nagrak di Kecamatan
Drarangdan;

&, Desa Ciramahilir dan Citamiang
di Kecamatan Maniis;

f. Dwesa Bojong Barad di Kecamatan
Hojong,
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Lokasi

Fungsi Kriteria
g. Desa Pazangprahan di Kecamatan
Bopong,
h. Desa Cibukamanah don Wanawali
di Kecanatan Cibatu,
i Desa Tegalwaru di Kecamatan
Tegalwars, dan
§. Desa Pasirmunjul dan Cijantung
di Kecamatan Sukatani.
Foaw san Berupa bentang alam voang unik dan | Kec. Sukasan, Maniis dan Jatiluhur
karst langka dengan les 125 ha
Kawasan v Aresl vang ditunpuk mermiliki » Jatilwhur-Sangpsboana,
perlindungan jenis plasma nutfah terentu vang | . Dengan Luas 30 Ha
plasma belum terdapat di dalam kawasan
nuifah eks- konservasi vang telah diietapkan;
s s Merupakan areal tempat
permindahan satwa yang
merupakan fempat kehidupan
bare bagi satwa tersebut
mempunyal luas cukup dan
lapangannya tidak
membahayakan,
* Kawasan perlindungan plasma
nutfah eks-sitn adalah kawaszan di
lunr kwwason sunks alam dan
pelestanan almm vang
diperuntukkan bagi
pengembangan dan pelestarian

peman faatan plasma nutfih

Sumber :  Keppres No. 321990, SK Menhut No. 419/Kpts 11/1999, Perda No. 21996,
PP No 26 Tahun 2008 tentang RTRWN, Hasil Rencana, 2010

Sedangkan arahan kebijakan pengelolaan kawasan lindung dapat dibihat pada

Tabel 3.6

Tabel 3.6 Arahan Kebijakan Pengelolaan Kawasan Lindung

Fungsi

Arahan Kebijakan

lindung

"i{.uwum Hutan berfungs

» Sosalises kawasan lindung

* Melokukan pemetann tata botas hutan hndung

» Melakukan program rebosasy penghijsuan

» Melakukan pemberdayaan masysrakost

» Meningkatkan kerjasama antar instansi terkat

» Meningkatkan pengendalian pemaniaatan ruang

Kawasan resspan air

» Melpkukan studi rinci tentang kawasan resapan air

¢ Program Penghijauan
¢ Meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang

Sempadan sungai

# Sosializas penataan sempadan sungm
» Program penghijauan
| * Meningkatkan pengendalian pemanfaatan ruang




B =
Koawasan sekitor waduk dan |« Sosialisasi penataan sempadan waduk/situ

» Melakukan pemberdayam masyarakat
= Meningkatkan pengendalian pemanlanstan ruang

Kawasan sekitar mata gir

& Spsialisasi penatasn sekitar mata air
= Program penghijauan
» Meningkatkan pengendalian peman fastan reang

RTH Kot

K.aw san
cagar alam

1" Mmlngkﬂkm pengendahian pemon fasan roang

e Sosinlisasi penatann RTH Kota
* Program penghijauan
& Melakukan pemberdoyaan masyarakal

‘s Sosialisasi penatann Kowasan capar slam

« Program penghijauan
» Meningkatkan pengendalian pemanlansan reang

Kawasan cagar budayva dan
ilmu penagetahuan

¢ Penataan kawasan cagar budava dan il

pengetabuan
- Mmmghntkm pmgmﬂjm p:m.mfaim ruang

Kawisan rawan letusan
guTIng S

# FH‘H}"I.EEI;II]II'I Rencana Rencana Rinci dan Foming
regulation Kawasan Mitigas: Bencana

s Menmgkatkan pengendalian pemanfastan reang

# Program peninganian mmgah hmmn

Kawasan rowin gerpkan
tanzh

= Penyusunan Rencana Rencana Rmcl dan Zoning
regulation Kawasan rawan gerakan tanah

= Menmgkatkan pengendalian peman fatan roang

* Program penonganan mitigasi bencana

plasma nicfah chs-sito

& Menngkatkan pengendalian pemanfiustan ruang

34.1. Rencana Pengembangan Prasarana Lingkungan
A. Pengelolaan Limbah Rumah Tangga
Selan imbulan sampah, timbulan air limbah untuk tahun yang akan datang periu

dihitung untuk mengetahw dan mengantisipasi  kerusakan alam

karena

mengabaikan timbulan air limbah pada tahun sebelumnya Di Kabupaten
Purwakarta, telah dilakukan perhitungan proveksi timbulan air hmbah baik itu
limbah cair domestik maupun limbah cair non domestik. Untuk mengetahw lebih
jelasnya mengenai timbulnan air limbah, dapat dilihat pada tabel berikut -
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Tabel 3.7
Proveksi Timbulan Air Limbah DN Kabupaten Purwakarta Tahun 2021
Jumlahk .
Penduduk | Kebutukan | Limbah Cair "“";‘:f'" Total Limbah
No | Kecamatan Tahun Air Bersih Domestik Domestik Cair
2031 (m3mari) | (m3mar)) | T (m3/hari)
(Jiwa)
- 2
\ | Jatilubar 81,160 |  7.012224.00 | 525916800 | | 30000 00| 6573 06000
2 | Sukasari 17093 | 147683520 | 110762640 | o0 006 oo | 138453300
3 | Miniis 39449 | 3408393.60 | 25529520 | (oo oo 310536900
4 | Tegalwaru 54483 | 470733120 | 353049840 | oo i o | 4 a1s 12300
5 | Plered LTS | 619876800 | 464907600 | 1162,269.00 | 581134500
6 | Sukatani 64886 |  5.606.150.40 | 420481280 | | o5y 15390 | 525576600
7 | Darangdan 61465 | 531057600 | 398293200 |  gocmaion | 407866500
B | Bojong 48719 4,209 321.60 | 3.156991.20 789 247 80 3946 23900
9 | Wanayasa 39.221 | 338869440 | 254152080 | cacaenqan | 3.176.901.00
10 | Kiarapedes 38477 | 332441280 | 29330960 | (0narin | 311663700
11 | Pasawshan 46328 | 400273920 | 300205440 | oo oo | 30 sen00
12 | Pondoksalam 3881 | 301371840 | 226028880 | coco oo el
13 | Purwakarta 30936 | g 458 508,40 | Z20PMBB0 | S oos 45700 | 27.617.436.00
4 | Babakancikawo | 139484 | 15 gag6p0.60 | 203725720 | 595931680 | 11,206,584.00
15 | Campaka 74784 | 6,461,337.60 | 484600320 | 1511 50080 | 605750400
16 | Cibatu 27,023 | 2334, 781.20 | 175109040 | ga9999 50|  2.188.863,00
17| Bungursari | 237079 | 5 48362560 | 15,362,719.20 | 3,840,679.80 | 19,203,399.00
Kabupaten | 1,417.213 | 122,447.203.20 | 91,835,402.40 | 22,958,850.60 | 114,794.253.00
Kei : Proveksi Femduduk Menggnmokan Pechitungon Eksparensiol

Proyeksi tmbulan air himbah di Kabupaten Purwakarta lahun 2031 dengan
menggunakan metode cksponensial (skenano |) adalah 114,794,253 m3/han,
penghasil timbulan air limbah terbesar adalah Kecamatan Purwakara yaitu
sehesar 27.617.436 m3/hari dan penghasil timbulan air limbah paling kecil adalah
Kecamatan Sukasari 1.384.533 m*/han.
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Rencana pengelolaan limbah rumah tangga meliputi

a
b

C

Pemngkatan pengelolaan limbah rumah tangga di kawasan permukiman;
Penvediaan sarana pendukung pengelolaan limbah rumah tangga,
Penanganan limbah secara om vife dengan pembangunan jamban keluarga,
jamban komunal dan Mandi Cuci Kakus umum;

Penanganan limbah secara off site dengan sistem perppaan dengom
membangun Instalasi Pengolah Air limbah (IPAL) Komunal di Desa
Ciwareng kecamatan Babakancikao,

Penanganan limbah tinja dengan Instalasi Pengolah Lumpur Tinja (IPLT) di
Desa Ciwareng Kecamatan Babakancikao,

Menyediakan sarana pengangkutan limbah ke lokas: pengolahan limbah;
Peningkatan peran masvarakal dan dunia usaha dalam penyelenggaraan
pengembangan sistem air limbah; dan

Penguatan kelembagaan dan pemingkatan kapasitas bag aparat pengelola air
limbah.

B. Pengelolaan Limbah Cair Dan Limbah B3

Rencana pengelolaan limbah cair dan limbah B3 meliputi:

a. pengembangan Instalasi Pengolahan Air Limbah ([PAL) terpadu untuk
kegiatan industn besar dan menengah mehputi:

Kecamatan Babakancikao,

Kecamatan Bungursan;

E.ecamatan Jatiluhur,

Kecamatan Cibatu,

Kecamatan Campaka; dan
6. Kecamatan Sukatani

b. pengembangan instalasi pengelolaan limbah B3 terpadu di kawasan
peruntukan mdustn.

&

e O

J.5 Penentuan Isu - isu Strategis

Penentuan isu strategis harus didasarkan pada realitas dan kondisi saat ini dan
masa yang akan datang, dimana sehap perubahan yang terjadi akibat kegiatan
manusia akan selalu berdampak pada kvalitas hngkungan hidup. Perubahan im
akan menjadi 1su strategis yang harus dican solusinya

Berdasar telaahan dan Eencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kabupaten
Purwakarta Tahun 2011 — 2031, dan hasil analisa maten teknis RTRW tersebut
dapat disimpulkan isu - isu strategis yang menjadi priontas wiama dalam
pembangunan bidang lingkungan hidup Kabupaten Purwakarta adalah
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Hiy:

4.

Alih fungsi lahan hijau yvang “massif™ .

Besamva kebutuhan akan lashan permukiman dan industin & Purwakana
menyebabkan lahan resapan air dan lahan hijau beralih fungsi menjadi
permukiman dan industn. Hal imi kedepan akan berdampak pada kurangnya
lahan resapan air dan menyebabkan air hmpasanmun off semakin besar
Selain itu lahan produktif akan semakin berkurang yang berdampak pada
pasokan pangan di Purwakarta.

Ekploitasi sumberdaya alam yvang berlehihan.

Kebutuhan akan bahan dasar sandang dan pangan akan ferus meningkat,
berbanding lurus dengan perkembangan jumlsh penduduk. Ekploitasi
sumberdaya alam akan terus menerus dilakukan untuk memenuhn kebutuhan
penduduk vang semakin tinggi. Ekploiasi ini diantaranya meliputi bahan
tambang. lahan produktif dan galian c. Hal im tentu akan berdampak negative
terhadap kelestanian alam jika ndak dikelola dengan bak.

Pencemaran air, ndara dan tanah yang cenderung meninghkat.

Semakin banvaknya kawasan industni yang tumbuh di Purwakarta secars
tidak langsung akan berdampak pada lingkungan. Penurunan kualitas udarm
dan kualitas air salah satunva disumbang oleh sekior indusin dan domestk
Selain itu penggunaan pestisida dan sampah domestik vang dibasikan akan
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas tanah

Kebutuhan akan ruang terbuka hijau schagai paru — paru kota.

Pesatnya pembangunan diperkotaan menyebabkan kawasan hijau semakin
sedikit di perkotaan, makanya ruang terbuka vang asri dan hijau sanga
dibutuhkan ol¢h kawasan perkotaan, guna mengantisipasi perubahan iklim
yang terjadi akhir — akhir im,

Bencana Alam.

Wilavah Purwakarta termasuk kedalam dacrah rawan bencana, bark oleh alam
maupun fakior manusia. Berikut bencana vang teridentifikasi mungkin tenadi
di Purwakarta : gerakan tanahvlongsor, banjir, kegagalan waduk, gunung
berapi dan gempa bumi.
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BAB IV
Tujuan dan Sasaran

Tujuan Pembangunan pada dasarnya adalah penjabaran dari pernyataan misi yang
merupakan hasil akhir vang akan diwujudkan dan aktivitas pembangunan Dalam
rangka mewujudkan Visi dan Misi Jangka Menengah Kabupaten Purwakaria
harus didasarkan pada tujuan pembangunan sebagar gambaran indikas: vang lebih
kongkrit dari pencapaian Visi dan Misi yang telah ditetapkan Dengan mengacu
kepada Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta tersebut
diatas, maka perlu dirumuskan tujuan dan sasaran vang akan dicapai pada tahun
2018-2023, sehingga akan lebih fokus dan terarah dalam menetapkan kebijakan
dalam rangka mewujudkan visi Dinas Lingkungan Hidup (DLH) sebagaimana
dimaksud diatas -

MISI KETIGA @ MEWLIJUDKAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

DAN PENGEMBANGAN PARIWISATA BERWAWASAN
LINGKUNGAN YANG BERKELANJUTAN,

Tujuan 1 - Memingkatkan Pembangunan Infrastruktur Penataan Ruang,
dan lingkungan Hidup

Sasaran 1 Meningkatnva Kapasitas dan Kualitas Infrastruktur dalam
rangka  Percepatan Pengembangan Wilayah

Sasaran 2 Meningkainya Pengelolaan Lingkungan Hidup

Tujuan 2 Mengembangkan Panwisata Berwawasan Lingkungan

Sasaran | Meningkatnya Kunjungan Wisatawan

Sasaran 2 Meningkatkan Pembangunan Berwawasan Lingkungan

danKeberlanjutan  Berdasarkan Tata Ruang Daerah
Kapasitas dan Kualitas Infrastrukiur

1} Memngkatnya Sarana Prasarana Perhubungan yang Memadai

2) Meningkatnya Jumlah Destinasi Wisata Dan Kunjungan Wisats
3) Menmgkatnya Aksesibilnas Destinasi Wisata

4) Tersedianya Permukiman dan Lingkungan Yang Tertib dan Sehat
5) Pengendalian Sumber Daya Alam dan Penyediaan Enerpi

6) Pengembangan Kawasan Industn Terpadu

&1
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BAB Y
Strategi dan Arah Kebijakan

Dalam RPIMD Kabupaten Purwakarta 2018 — 2023, pembangunan bidang
lingkungan hidup dititk beratkan pada memngkathan kualitas Peagelodaan
Lingkungan Hidup.,

Berdasarkan Visi, Misi, dan Tujuan yang telah ditetapkan serta tartangan

pelayanan

maka upaya pencapaian Kinerja Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Purwakarta dijabarkan secara lebih  sistematis melalu
perumusan stratem sebhapa benkut

1

Mengembangkan pendidikan dan latihan formal maupun non
formal

Melengkapi persyaratan teknis laboratorium dalam rangka
proses akreditas: lavanan pengujian

Pemehharaan dan perlindungan sumber-sumber mata air
Peningkatan Koordinasi dengan  instansi  terkait  dan
masyarakat

Menmngkatkan pengelolaan dan pemanfaatan informasi
lingkungan hidup

Rasionalisasi proses perizinan seria  penyelesaian  kasus
lingkungan

Meningkatnya kapasiias pengelolaan sampah

Memngkatnya pelayanan pengangkut sampah i wilayah
perdesaan dan perkotaan

Kebijakan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaien Purwakara
2018-2023 dalam pengelolaan lmgkungan hidup diarahkan untuk :

1.
2

FAL e

Mengembangkan keahlian dan keterampilan aparatur

Menyediakan alat dan bahan uji laboratorium secara memadai,
mengembangkan standarisasi proses pelayvanan laboratorium

Mewujudkan kelestanian Sumber Daya Alam
Meningkatkan kualitas laporan lingkungan hidup dacrah

Mengembangkan sistem  perizinan  lingkungan  hidup,
mengembangkan sistem penyelesaian sengketa lingkongan

Memngkatnya kapasitas pengangkulan sampah
Meningkatkan kualitas pengelolaan persampah
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BAB VI
Rencana Program dan Kegiatan Serta Pendanaan

Sesual dengan Merariran Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 20006 fampiran
AV, ada 10 (sepuluh) program nasional di bidang lingkungan hidup. Namun
DLH Kabupaten Purwakarta menetapkan 2 (dua) program nasional dan 4 (empat)
program daerah, sehingga ada 10 (sepuluh) program yang akan dilaksanakan
untuk penode tahun 201 8-2023 yaitu

 Program Nasional Program Daerah
o Pragram Peninghotan o Program Dukuegoan Monajerent Adminisiras
Kapesitas Laboratorium Perkamioran
Linghkumgen Hidup s  Program Pengembangan Kinerja Pengeloloan
Persampahan

s Program @lﬂdﬂﬂgﬂl‘! dlan o Program Pengendolion Pencemarnan dan

Konservasi Sumberdaya Perusakan Linghmgan Hidup
Alam s Program Perlindungan dan Konservasi
Sumber Dava Alam
s Program Penyadaran dan penegakan Hulkum
Lingn "

o Program Pemantouan Peacermaran dan
Kerusakan Lngkumngon

s Program Penlnghkaian Kapasiios
Laboratorium Lingkuhgan Hidup Dacroak

o Program Pengelolaan Pelayanon Sedor Tinga

»  Program Adaprasi dan Mitigast Peruhahan
Tilime.

s Program Pengendalian Linglungoan Hidup.
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Schagai penjelasannya terhadap program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada Dinas Lingkungan Hidup dapat dilihat pada uraian benkut i

I Program Peningkatan Kapasitas Aparatur;
a) Tujuan .
» Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yvang profesional
dibidangnya.
b} Sasaran :
= Meningkatnya aparatur  yang profesional dan  memiliki
kompetens: dalam ndang ILH
¢) Indikator Sasaran .
s Jumlah aparatur vang telah berserifikal  diklat  1ekms
lingkungan hidup.
d) Indikator Program
* Jumlah pejabat fungsional (PPLHD, PPNS, analis kimia dan
aparalur bersertifikat)
2} Pragram Peningkatan Kapasitas Laboratorium Lingkungan Hidup
Daerah

a) Tujuan
# Meningkatkan kapasitas kelembagaan
b} Sasaran
¥  Mewwjudkan laboratonium lingkungan yang terakreditasi.
¢) Indikator Sasaran ;
® Jenis layanan pengujian lingkungan hidup vang terakreditasi,
d) Indikator Program
o Jemis alat upn yvang telah memenuhi syarat akreditas:

o Jenis sertifiks pengujian vang dimiliki aparat
* Sistem manajemen pengujian yang terbentuk

31 Program Perfindungan dan Konservasi Sumberdayva Alam;

a) Tupuan:
= Mengembalikan kondisi sumber air, sungai dan danau scbagai
sumber kehidupan masyarakat, menjaga kualitas air, udara,

To
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tanah & lingkungannya agar terhinder dan kehancuran sistem
nilai hayan;
b) Sasaran
* Meningkatkan perlindungan dan konservasi sumber daya alam
dan keanckaragaman havati;
¢) Indikator Sasaran |
o Jumlah dokumen lingkungan hidup yang disusun;
d) Indikator Program
e Jumlah dokumen lingkungan hidup vang tersusun,
* Basis data lingkungan hidup yang operasional (perangkat
lunak),
o Jumlah titik sumur resapan;
o Jumlah titik lubang biopon
41 Program Pengamanan Sumber Mata Air;

a) Tujuan:

» Mengembalikan kondisi sumber air, sungai dan danau sebaga
sumber kehidupan masvarakat, menjaga kualitas air, udara,
tangh & lingkungannya agar terhindar dari kehancuran sistem
nilail hayati;

b) Sasaran

¥ Meningkatkan pengamanan sumber mata air;

¢] Indikator Sasaran

+ Prosentase mata air vang diamankan,

d) Indikator Program :
* Jumlah mata air vang diamankan;
5} Program Pengendalion Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup;
a) Tujuan -
= Mewmudkan  kelestaman  lingkunpan  lidup  dengan
mengedepankan sinergitas antar instansi dan partisipasi publik
dalam pengelolaan sumberdaya alam.
b) Sasaran
v" Meningkatnya kualitas pelayanan bidang lingkungan hidup;
c) Indikator Sasaran :
=  Wakiu penyelesaian perijinan lingkungan hidup;

71




’_ﬁ REMVTRA PERTIRAT AN 2oul-20003

d) Indikator Program .
= Sistem informasi penjinan lingkungan hidup;
e  SOP peryinan lingkungan hidup;
e Aparal yang bersertifikat Amdal.
s Jumlah sekolah yang dibina (Prog. Adiwiyata)
&) Program Pemantauan Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup
a} Twuan .
# Peningkatan kualitas hngkungan dalam rangka menjaga
keseimbangan dava dukung dan dava tampung lingkungan,
b) Sasaran :
¥ Menrurunkan  beban  pencemaran  lingkungan  dan
memngkatkan baku motu ingkungan

¢} Indikator Sasaran ;

* Jemis kuahtas ingkungan vang dipantau;
d) Indikator Program -

» Jumiah titik pantau kualitas asr,

e Jumiah titk pantau kualitas udara;

* Jumlah titik pantau kuahtas tanah.

7 Penyadaran dan Penegakan Hukum Lingkungan;
a) Tujuan :
» Penegakan hukum lingkungan,

b} Sasaran
¥ Memngkalnya pensatan dan pencgakan  hukum  serta
penyelesaian sengketa lingkungan.

¢) Indikator Sasaran .

* Prosentase pengaduan dan sengketa lingkungan hidup vang
diselesaikan
d) Indikator Program .
* Prosentase penyelesaian, pengaduan dan sengketa lingkungan
hidup.

s
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&) Program Pengelolaan Persampahan;
a) Tujuan :
= Terwujudnya pemingkatan kapasias pelavanan persampahan
serta peningkatan kapasitas infrastrukiur persampahan,
b) Sasaran ;
¥ Meningkatnyva pelavanan sarana dan prasarana lingkungan |
terpeliharanya kebersihan hingkungan dan perkotaan,
¢} Indikator sasaran :
» Meningkatnya persentase volume sampah yang ditangam
d) Indikator Program ;
# Pelavanan pengangkutan persampahan
s Pembuatan pupuk kompos di TPA

73



REANTTRA FPERUBAFNAN 2008 2087

. il
e
-'.".r

Tabel - VI.C.27
) : Mewujudkan Purwakarta Istimawa
MISI1  : Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial
Tujusn | Sasaran Strategl Iebijakan |
#  Meningkatkan Kualitas  Sumber = Meningkatnya Bualitas | »  Peningkatan kualitas | » Meningkatkan kualits . kepemudsan  dan
Dayva Manusiz Yang Profesionpal, Sumber Daya Manusia Yang kopemudazn dan olahriaga olnhraga
Berbudaya dan Berintegras| Profesional, Berbudays dan
Bertagwa
& Meninghatnya Kualilas
Pemuda das (Mahraga
#  Meningkatniva Cerajat
Kisehatan
*  Mewujudkan Kesejahteraan Sosfal |« Meningkatnya = Peningkatan penanggulangan | »  Meningkatkan penanggulangan kemiskinan
Masyarakat Penanggulangan Kemiskinan keemiskinan = Meninglatian aksebilitas kesempatan kerla
s Mepingkatriya  Aksesibilias |« Peningkatan aksebilitas | | Meninglctian pemberdayaan dan perfindungan
wenempatan Herfa weszdnpatan kerin perempuan dan remala
=  Menlnghatmya = Peningkatan pemberdayain
Pemberdiysan dan dan perlindungan perempuan,
Perlindungan  Percmpuan, analt dan remaja
Anak ddan Remaja
#®  Moningkathan Pembangunsn » Terssdianys Permuliman | *  Penyediaaan pemukiman dam | * Menyediakan pemukiman das lingkungan yang
Herwawasan Lingkungan dan dan Lingkungan Yang Terib linglkungan vang tertib tertily
Beberlanjutan Berdagarkan Tata ilan Sehag
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Visi : Mewujudkan Purwakara [stimewa

MISIT  : Meninghatkan Kualitas Pendlidikan, Kesehatan dan Kesejahteraan Soslal

Tuifuan Sasuran Strategl Hehijakan
Ruang Dacrah #  Fongendabinn Sumber Daya
Alam dan Penyediaan Energl
=  [Pongombingan
MISE Il : Meningkatkan kapasitas pengelolsan sumberdaya alam dan lngkungan hidup
Tujaan Sasaran Strateg Karhigakan

=  Menpembalikan kopdisi sumber afr. | = Meningkatkan perlindungan | = Melaksanakan  pemeliharaan
sungal dan danau sebagal sumber & konservasl sumber daya kelangsungan fungsi resspan
kehidupan  masyarakal,  menjaga alam  dan  keapekaraganian air dan dagrah tangkapan air

Mewuiudhan kelestarian sumberdaya alam

Muolindungi & melestarilcan flora - fauna khas
Purwakarta

kualitas  alr, wdara,  tEanpah & hayatl sefta keansharagaman hayati

lingkungantya agar terhindar dari

kehancwran sistem nila hayati « Meningkatkan pengamanan | = Pemeliharean dan | = Mengamankas sumber mata aly
sumber mata air perlindungan sumber mata aic

MisLil: Meningkatkan pengawasen dan mengendalikan pencemaran serta meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pembangunan lingkungan

hidup
. Tqu_a.u I Sasaran B Straleg| Kebijakan
«  Mewujudkan Kelestarian linghungan | «  Menlagkatnya kuaktices | » Hasionaligasl proses perizican | »  Mengembangian zistem parizinan linglungan
hidup  dengan  mengedepankan pelayanan bidang lingkungan seria peEnyelesian Kasus hidup
SiNCTRitas  antar  instansi  dam hidup | linghkungan
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masyarakat »  Meningkatnya pengelolaan dan | » Mengembangkan bass  data  dan akses
pemaniaatan infarmas| infarmasi linghkungan hidup daerah
linghungan hidup
« [Peningkatan  kualitas  lingkugan | =  Menurunkan beban | = Mengembanghkan sisterm | =  Meningkatkan Koalitas Laporan  linghungan
dadam rangka menjaga pencemaran lingkungan dan pemantauan lingkungan yang hidup daerah
keseimbangan daya dukung  dan meningkatkan baku mutu aburat dan terpercaya » Meningkatkan pesgawasan dan pembinaan
daya tampung Il ngkungan lingkungan s Meningkatkan pengawasan dan terhadap kegiatan usaha yg menagti peraduran
pembinaan terhadap potens linghungan hidup balk hulum  misupun
sumbser-sumber pencemar administrative
»  Penagakian hisum lingkungan = Meninghatnya penastan dan | = Memiasilitasi proses senghketa | = Mengembangkan sistemn penyelesalan sengketa
_ penegakian  hukum  sErta Hngkungin linghkwngan
penyelesaian sengkela | o melsksanakan koordinasi dan | = Pemingkatan peran DLH sebagal pemanghku
_ lingkungan fasilitas) dibidang lngkungan kepentingan  dalam  upaya  pengendallan
hidup pencemaran lngkungan hidugp
| = Moningkatkan peran aktd  masyarakst dan
dunis usaha dalam melestarikcan linglungan
hidup
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ria Tabel 6.1

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
DINAS LINGEUNGAN HIDUP KABUPATEN PURWAKARTA
TAHUN 2019 - 2023
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Tabel 6.2

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
DINAS LINGEUNGAN HIDUP KABUPATEN PURWAKARTA

TAHUN 2019 - 2023

RENTTRA PERURATAN 20082027

_ _ Temcanes Tduan 2021 ' i TR
I Lo SO [ [ 0 e 3
i Program Frmusjsng | rman 19 22 TLASRIL0N i
Pemprintahan Duerah
hi—q'l_n-
Likmiim Pervasanaan, Peugggaras 1% i e 1B b 1
iy Evabmani Hiner|a
PFerangha! Durrah
21125 0 PerusiaEn Dolmos Tarsmdsrya Dolaman 1 TA 15 o s AN LI 13 HI:ATK n il
I'etcc uimi Peimighil [Daeiah Poseimassin [enngha
Dy
20U M2H 0 | Keonlinsi dn Pesyssan Terlskmuanvs Enondinas I TA 100 (0 £ AN (1L | 10D (XM 1] o
|apapn Cappess Kmarga dan daa Temusenas | sprean
|kchtisar Eoalises Cmpaian Kinans daw [kbasar
23T Fvalimns Kiserp Vasanglon Tersmcdsaryan Dokames I'TA 11 D APFD (LLAEH 12 i ok a G
[T Evetunu Kiocim Froasghar
agiuh

31



REAFTERA PERUBANAN o8 2eey

LiboLLe Sulminzsiras Keuanpan 129123175 (RE L AT (]

Perwnglet lhaavah

201 ma2man Femyodisn Gajl dan Tenmegan | Tarlskwsys Pombsyann 1TA [T 5% A A] 1% 2. NTee [} 1]
ARM Uil dhan Tungangan A5H

S M IEANE | Pexyedne Adeinsh Tarmshiarya Adwsisins I TA ) B A 1% [+ L] ]
Palakzmnaan Tugess ASH Pelakmanann Tugss A5H

201 2ok Honrhmeu dan Peink v Terisk meanie Eaonliraa | Th Do) AP Liwg 12 508 (4 il o
FAkupman REFH dan Hobk e &k

AR

212 Wistrid il ditn Provvilini s Tl v o o8 1P il i i I Tik L[ETE LR E ] AFET (RLHE [ECE T il (]
lapsmy Keunages &hhir lamnes Kawmagoa fkhor
Tabwn SEFTF Tabun SEFD

BLIL0L 03l b dsnrask Haraiig YL A, [ ) L L] ]
Thierah pads Peranghai
Tharrah

G2 11020001 Peay sk Pendi iiian Teriimabitie SErenOanaan I TA LR LEIRLLH AFHD Tioa %y 4R 1% il il
Fosbea b Darsag Nl Etuiinhan Mamg, Milik
Dlasrmh SEPD Dy KT

FRIEIRE ] b baey 4 e gAn s an IR R4 ]

Pepmmghat [Rawvaly

B2



REATTRA PERUBATAN zoif 2023

RN Bl emyaddmn | bman [Hes Famich Iskmen Dhss 1 T& 150 262 TR2 AP iM% 0 OO0 il
[herrin Aribai Tesaria Akl
Kabeng krspameee Kolemgbagmneya
.01 X ORI Ierliban dan Feluahas Terkameariva Pendalibon 1 TA A8 0,0 AP 104 % 54 008200 i
PMogenm Bardasirkan Tagas P irtiban Pegawm
dmn [Fangsi azribmsarkan Tigus dan
Fung=
SRIHIEE ] mt_- kAl aMATL i.m ]
Trwanghat Dwersh
201 2060 ermedbase Knmpenan Torssdianrs Kompenes I TA e L G 1L 1LY 0 N1 00 il
|nvsakin Dtk Posimgan Tnsan Lisink Possmgsa
Barguan Fasied | ninn Koy
11130 ' m-wdiaan Feraliar dan Torlabmarares Paralaben dan 1Ta - APRE B (b LLER I u
Ieriengcapar Kamoer Parfenglapm Kanisy
21091 3 Femaliaan Fralalan ek Terlabmnasya Peiyodmn 1 TA HE 00D AFBEY Wi s 44T B L
Tengys Perolaismn Harrali Tengge
210 0l 2w 0 mumum Teessdiimn Pakan Logistc 11A ERLLE(EER APy I 55 ERIRE iR ] 1]
Emilar Kinki
2101w Peoveslinan Nameg Cetalcan Teriskbmanura Femyvesen L TA Sk iy AR LR 841 (KN O n
ian Poig paradaan Py Lstaban dpn
P ndsan
LR 20N | Feslias Korgengan Tamu Temmmdinnyn Funilito I TA H.TX 00 AR P % BERUTIRC L] e
Eunjusgan Temu
TR N W Fenylgarraan Fapi Teslal sariaiys I TA EITIE LHbi L] AHEN i By TE [ (W L]
Koo nas dan Koeuilas Penivelenpmuims Higw

B3



RENTTRA PERUBASAN 200820005

EFT1 Kintnlitmid Sam Bt i
AEFT
Pempeilinmm Jma PFemmjae 108 i Tk 12843570, 12%
([ vy PR —
Drrady
Fenvadisan less Sarai Tersshpnye baw Sy Plrwsiars T AFETY ] L]
Sy BTl Pyl
Fomyadizan lpsa K ik, | Tersadimris lasi Komundiesd | Purwskars 1TA LR AFED 104 0,
Burebar [hya fus dani Leilrll . Suinker Deya i dsni
[saink
Fevvadisan I Pelavaman Torlahmnanya Pennodisen Purwelirs 1 Ta | LsER 3. 700 AFED 160 % V1 76T 41 and
i Hasdor Juna Pabrvanan Ulomm
Eanur
Prmefiharam faranyg bk LTI TY 1
Tarrsh Permnjemg Lt
Premerinishan [merah
ia ] Peryeliomn fow Perellarnae , | Teflalsmanm fas Parwakama 1TA v = = T30 D
Hisys Pemeftharaan dan Pagadr | Pemnelilssan . Haya
Foerslaimms Pensrargdani Dvmas PFenelimmian dan Fagak
Al [nian Kl Peoromgan D
bt Krrabanms s
Inksilan




RINYTRA FERUBANAN 2onf 2023

30002 AR0E Fenvolman les Peachhaimm. Terlabsmnar s L I TA 1AL 32T A A (LR 1. 780 Pl W n
Fhiasm Preihibenan. Pijik dis Prire'tainan 1hiva
Ferermzn Kooralarmen et Perreldminaie ik dai
Cipmrmiresl sisu | apsngss Panrmen Kimdarion Thims
[paimsdonal dlais | apergo
200 0 iR Peawva || baornsa Halualslims Terlelmnams 1 TA FOHE T 308 Ah ([ H 0
imeduag Kapordan lienguma Parreelimraen Hobabsl s
Lakiivs Creduag Boawe Jdaii
Bargnaan Laenve
2l i | Pesbibemen Reabae Tl plcmmams 1T FET A e AP (1L 281 51 5]
Sy Cieadung Kenior sau Peieelibamin Fahalsl g
Hurgumm Laimys g Cidirg Kaiior sisa
Baiguaan Laims
LiLe Progrew Maonrsnaan A1 AT D 124 G L]
L ghingun §ilsp
FRIE LY Toeneana Perlindergss dm I RLTTR L] [FLATUINTET L]
Pengebalman [ nghmngm
Hidup (MFFLIT Ksbpaiom
K
A0 022 M0 Py iasiniy Lag 7o b Persciinse Pebilanain | Th = T 3 L (M 1 o
HFFLH Rabigeien | Kol Penyanonas des Peiwtajan
REPFLH Kabapalen  Kiia
TR | | Pesgerdslion Pelok s Frermsiiese elalmnaan 1T 80 1 AFEDY 100 % 2500 R il
HPPLH Eskgmien * Kis EPPLH Kalwspsien " Kol

85



REATTRA PERUBRAHAN 20u8-2025

Frurvmarss dan‘seu
krrmakan Lmghimgan
Fhalup
Linariol Prncrgabaii Frivenat an L] AL
dotfiwn boerussliss
Limghunpn Hidup
Euorlimin, Sk nmmani dan Frerssrumes Kodamasi, TH6 [ 900 £l )
Peliksmann Peacegihay Hinkm s dan Feisl mnn
Dernsimean Lioghungas Hidsp | Feneepalon Mo man
dilsi sarmiban ttmdap Medn Linghumgan Hidug
mrnalb, S, Ul dan Lo ikl sk '.'I Mlddia
tnmsh. Air, Didira dan |asy
LRl N e Bl Forrsrdimmim , Suikerrimis das Feracutase Fooordh i . 0 [
Pelakonmringri P graabaliinn Kimkrmaani din Feloks e
Enus Crws Ruifak Kios Fenjoidafinn [imai Cai
Minigan: ihin slapean Etnszh Kms, Miligme dm
Frrshetan ILhim axlifan Penibahian lim
1 Kst] Pengod ol [alswarorm Junin 5 RN D AT
Linghimgan Hisiup Eshripaiin
B
FRIN T Fremmam Pengrislaan 0L, (LRI U
IKEHATT)
LI | Penglalam L, 0L




REAVTRA PERIBATN AN sral ooy

PN R Msrpsainas dae |Sereriipen Frramine Pesy vaman dan Milknis | AHEY | ik, L Lel ]
Mancans wageiolsan Kol Frniiame Fencma
Frnpzhilasn Kstan
L Progran Pasgenislian 5001 1 3180
Herweun (B dam Limhah
lisdyan Herhohain dan
'I.F[ i)
TaEgin Pexyyim panian St Sl LT
Limbak 53
L2l | Wenfikes Lapasgan univk I e Bkl - 1 (40 £
Memasiian Fenapabm Lapmagan wmtsk bg e bas
Perrvmnan Audimin e il Pemsanahian Peremmmn
Tk Peryinpassn fulimsams den Teimin
et Lk B Peay s e Sememyn
Limshwils
WLILOS 22 Peavgom pulan | bmbhah @ 25 i1 W ATk T O
dalm | {Nwiu) Daevih
Kalbupses hita
E20EnE | Heordines des S iskeon me lersermms Kreordine dm Dl AT ) e
| Pengebobasn Limbah A3 dongan | Siskraimes Pingslobeam
Perrmrinsa Provima dol i Lirnkabi 11} dergam
Hiriggha Priignsigh ima, Perssrish lrey msi dalain
Ienmebatan, Py didsn Fraghn Prisgaig kot
wlas whoni Permmimmn Peglahas




RENTTRA PERUBRANAN 200820203

Frupram oo b dum L RALEL T
Fengowanan Trthadug liin
Limghumps daw Irin
Fretndungn d an
Fruzrickuan |sgkmpm
Wlishag {1010}
Frenbnman ifan TPengas ssan [ET T 50X (N}
Werhsdap Lsnga dan‘atay
Krgistan yang Irin
Limghunpan dan lsin FPLH
Eireriathan Cleh Praneds
Kah/Kin
Faailits Pemesihan I'ermrrans Faskean Pl akanta {30
Eelcvriman dun Konapfen Lein Pemenshen Koot dan
I ingkmngan dan/atis Kimajibma Lin |iaghusgan
dlan
Pengawesan 1 mba dun'siai Perserivoe Pongawessn Pisruskaits TA LLLEE T
Keygliias vaung Los Dinglongs: | ebe das oo Kegidis
idup. [iin FFLIE vang vang [ra | inghurgan B,
terkiftmn (kb Prytiiah Tiin TPLEL eamg Ttcrtasiian
Dheerah Kahepies Kot THeh Femerintah Dacrh
Katusprien Kirin
(| P R S e | ﬁ”ﬂi&l_ﬁl Puitiabaits K] TN APR i) 1R MR
Pengmwmen dan Fenerigin P
Barikai Ugmim
Frugra [ gharn SALIHEL TN i)




RENTTRA PERUB NN 2008 20027

I nap Peallalen Kaiequ Perasitans arlman Kisirg Pareabars 1 TA - ALy (11 13 ) IE)
My ek ot 1 plign Masverake | ambhagn
averakon Theneo Lsaba D | Masverakos Dusis
Preedidskan Filurrogs dalaim Uit Dhirin
Perlindusgein don Pesgs Lo Peomtalsfibas Filustscgs dalsm
Perlindunges da
Pesgelolmas LH




RENSTR A PERUBARAN 20082027

LiL Programs P'rnenzamaii 15 0 0
Feitgaiiia | i hiiigin
Hialug
ALy Frnprlesnim Pengaduan PR LITelH]
Mlamyaraka di Bdang
FerBnaduigan dan
Fengelnfaan | egkiungan
il (PPLH)
Boaliiipaien adn
21110201 6 Fengealsen Fengaden Prrsmisas Masgaiclaan 141 CF)
Pisrcmrnkeai nerlasdap 19901 Panpadisn Masarais
Ealnpaien | Kies tecbidap FPLI Kalmjnen
irla
Ll Frugran Pengelolsan et o LAMANIAN
Perammnpahas
1.in.zm Femgrlifass Sanpsh LI T LaToRl ae
N 1 e P grgas Sl Seng s Ferwaizss ssgerargas e 137
metlakukng P bsyiann, Sgmpoh dengan nslakikan
FPendain 1 Tang dan Preanbameian. Pon i
Permebeian K b g i Pomsalsnes
Keilmb
AL | Penangsnas Sargsd déga Forsraieas Iaageman 11593 DO (N
ralnkuba el adian S der g waslnbopkean
Peogamgidan. Pengasglonian Eemidabee Ponga g,
Fengulabun Jdus Penrosesan Pl Dol ahai
Ak Sanjud i TPA din Perniosisan flhs
Sanyub & TFA




REAMTRA PERUBAR AN 20582027

e XTRTEL Pernirug bistas Pereit Seris Perscling Penlighaan Pena | g peg) i I TA 5 RS0 00 APHI T T35
Mharipurakad dabicei Peegskdasni mﬂ.______. :1.[. Hm_.___.tl_.
[rS———
orordanai dan S ama) Ferseatae K tondinasi dan Pursalart 950 280 AP o
Previveckid Maaiiang dan R ke e Peivy e dhdsint
Faiia Peapzicluan Prasron dui Samis
Petmampalm
Dians Abokwsd s (154 IMareen knra 20 O O A | 1]
Fisik}
s 'rovisi TPurwaieria L LU LERE ) [amproy oy
Frmbinsas dan Prspraasn AT S (i) A
Pengelsluan Sompah yung
Simlergmarwian aleh Pk
Ao para
Perywsunen dan Pelsissnam ._-n..Hll._ulu.n__.._lll.__I Purwuisri Bl iHw1 APHD )
Pemilsian Kitena Prgelulaan | Pefsbsarmae Perifsan
e ] Kmnene Pengeiilsan Hemmsh . .
AUHLAN IELARIS DFERASINAL pre—— 3870 T BT s |

M



’*i_ REANTRA FERUBANAN 200820007

BAB VII

Kinerja Penyelengaaraan Bidang Urusan

Sebagan suatu bagian dan dokumen perencanaan yang dimiliki oleh Pemerintah
Daerah Rencana Strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Purwakarta ini merupakan dokumen yang dijadikan acuan dasar bagi pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Dinas lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Purwakana
selama periode 2018 -2023, mengikuti periode berlakunyva RPIMD Kabupaten
Purwakarta 2018 - 2023,

Renstra Dinas lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Purwakarta imi memiliki
kedudukan yang sangal penting dalam pengembangan Perencanaan, Koordinasi
dan Pengendalian Pembangunan selama 5 (lima) tahun ke depan, membenkan
arah, muyuan, sasaran, strategl, kebijakan, program dan kegiatan penvelenggaraan
pemenniahan sesual dengan tugas dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Purwakarta,

Renstra ini merupakan penjabaran dokumen RPJMD, selanjutnya Renstra Dinas
hngkungan Hidup (DLH) Kabupaten Purwakaria dijabarkan ke dalam Rencana
Kerja (Remja) Dinas Lingkungan Hidup yang merrupakan Rencana Tahunan DLH
Kabupaten Purwakarta selama penode lima tahun 2018-2023,

Renstra DLH Kabupaten Purwakarta diterbitkan melalui Surat Keputusan Kepala
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta dan di dalam pelaksanaannya
senaniiasa dilakukan pengowasan dan evalvasi schagm wujud pevelenggaman
pemerintahan vang akuntabel, transparan dan bercinkan penyelenggaraan
pemenntah yang baik. Pencapaian kinerja pelayanan sebagaimana tugas dan
fungsi yang berkartan dengan Dinas Lingkungan Hidup merupakan bagian
pencapaian kinerja dan pertanggungjawaban kepada Bupati dan Wakil Bupati,
serta secara moral dipertanggungjawabkan kepada seluruh masyarakat Kabupaten
Purwakarta.
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Indikator Kinerja Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Porwakarta Tahun 2018-2023

Tabel 7.1
In T E =
e Tujusn ISR dliam arget Kinerja Pada Tahun ke
Kinerja 1 1 3 4 5
L (2) | (3) (4) (5) (6) M (%) )
1. |Meningkatkan  Kualitas | Meningkatkan  Aparatur | Jumish aparamr yang telah | T0% 100% 100% | 100% 100%
Sumber Daya Manosia | yvang professionnl  vang | berserbfiknt  diklal  tekms
yang profesional di bidang | memiliki kompetensi | LH
nya dalam bideng hingkungan
hidup.
[
2, . Mewujudkan laboratorium | Jenis  alat  wjp yang | 15alatwji | 1 Salat wji 15 alnt 15 alat 15 alot uji
lingkungan vang | terkalibrasi uji i
Meningkatkan Kapasitas | terakreditasi = Fi=
Kelembagaan | Bahan  Kimia  Yang | | Paket | | Poket | 1Paket || Paket | | Paket
| Tersedia Untuk Pengujian
| Kualitas ngl:gn_gm
3, [Mewujudkan  kelestanan [Mmmgk.uﬂ:m kualitas | Terjaga dan terlindunginya 25% 25% 75% T5% 100%
lingkungan hidup dengan | pelayanan bidang | Sumber Daya Alam ( Mata |
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N Tuj S Indikator Targei Kinerja Pada Tahun Ke -
0. ujunn Aran
Kinerja 1 2 3 4 5
(1) (2) 3} (4) (5) (6) (7} %) (%)
mengedepankan sinegritas | Lingkungan Hidup Alr}
antar instansi dan
masyirakat
4. |Penmngkatan kualitas | Menurunkan beban | jumlah ntik pantau kualitas B9 100 120y 120 150
lingkungan dalam rangka  pencemaran  lingkungan | air
menjagn  keseimbangun Idm:l meningkatkan baku '
dava dukung dan dayva  mutu lingkungan
e -
g Penegakan 5y . Memingkatnya  penaatan Tercapainya sosinlisas 1040, 1 0%, 1 (%% 1004 100%
Lingkungan dan penegakan hukum | Penegakan hukum
sETia penyciesaian lngkungan ke Perusahaan
sengketa lingkungan yving dda di Purwakarta
6. | Terwunjudnya peningkaton | Meningkatnyas pelayanan | Pelayanan  pengangkutan | 63 ynit | 6%unit | 76unit | 84 unit | 92 unit
kapasitas pelayanan | sarana  dan  prasarana | Persampahan I
persampahan serta | limgkungan . : w——
pemingkatan  kapasitas | terpeliharanya kebersihan ::’;:;m pupuk kompos | 10 ton e e | | aten | Mon
infrastruktur persampahan | lingkungan dan perkotasn L
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BAB VIl
PENUTUP

Rencana Strategis Dinas  Lingkungan Hidup Periode 2018 - 2023, dimana
Renstra dibuat sebagm upava membenkan penjabaran lebih lanjut dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJIMD) Kabupaten Purwakarta 2018 -
2023, khususnya vang terkat dengan pembangunan dibidang Lingkungan Hidup
vang kemudian akan dijadikan pedoman dalam penyusunan usulan rencana
kegiatan tahunan (RENJA) [hinas Limgkungan Hidup Kabupaten Purwakarta.

Dalam Rencana Kena Perubahan Tahun 2021 im tidak hanva menvangkut
langkah kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka mencapal target-iarget
vang ingin dicapai, akan tetapi mengatur juga penggunaan berbagai sumber daya
baik vang telah dimiliki maupun vang diperlukan secara optimal, dengan
memperhatikan iama  perubahan  bingkungan sesum  dengan tunlutan yang
berkembang, dan diharapkan dengan tersusunnya Rencana Setrategis ini,
rangkaian kegialan dapat terlaksana secara terencana, sistemabik, mengandung
nilai, bobot dan mampu mendorong serta memperlancar pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakarta.

Rencana Setrategis Perubahan tahun 2021 1m merupakan komitmen
bersama yang harus menjadi acuan bagl segenap pegawal Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Purwakara, serta menjadi pedoman dan arah kegiatan pada
tahun 2022 dalam penyusunan Rencana dan Kegiatan Anggaran (RKA) Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Purwakana.

Keberhasilan pelaksanaan Program dan Kegiatan vang telah direncanakan
ini bergantung kepada partisipasi, sikap mental, semangat, ketaatan, disiplin, serta
kejujuran aparat.

Selain itu dukungan maupun Pofiticel Wil dari Pemenintah Dacrah dan
seluruh Organisasi Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purwakarta juga
menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan, Tanpa adanya dukungan tersebut
kegiatan vang telah direncanakan tidak akan berhasil serta hasil vang telah dicapa
dan kegiatan di bidang pengawasan tidak akan mempunyai arti dan manfast bagi
kepentingan Pemenntah Ducrah  khususnya, serta masyarakat Kabupaten
Purwakarta pada umumnya.

Setiap perencanaan tentu membutuhkan saran dan masukan dan berbagai
pihak karena masih banyak kekurangannya, terutama pada saat implementasi serta

L
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5
T

operasional dilapangan. Oleh karena 1tu kntik dan saran yang membangun sangat
dibutubkan dan mudah - mudahan dapat di akomodasi dalam penyusunan
Rencana Setrategis (Renstra) untuk tahun benkutnya. Kernasama dan sinergitas
adalah kunci utama dalam suksesnya suatu organisas,
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s
LAMPIRAN — LAMPIRAN
Drata Mata Air :
" Eumhﬁmmamrymgmdmdlluh Purwakaria
No Lokasi Jumlah Mata Air
1. | Kecamatan Purwakaria 2 Titik
2. | Kecamatan Pasawahan 51 Titik
3. | Kecamatan Pondoksalam 37 Ttk
4. | Kecamatan Vanayasa 52 Ttk
5. | Kecamatan Kiarapedes 44 Titik
B, | Kecamatan Bojong 12 Titik
7 Eﬂ:ﬂnumﬂumgdm 129 Titik
| 8. | Kecomatan Plered 61 Tifik =
9. | Kecmmatan Tegalwarn 4 Tink
10. | Keacunatan Maniis 4 Tink
11. | Kecamatan Sukatan 5 Titik
12, | Kecamatan Jatiluhur 9 Tink
(15, | Kecamatan Babakan Cikao 9 Tk
14. | Kecamatan Bugursari 24 Titik
15, | Kecamatan Cibatu 22 Titik
JUMLAH 485 TITIK

Ketevangan ¢ Davd 17 Kocamalan of Kabupalen Sanesrkants Sa sebameak 15 Kecamatan

Yaag didaty errenigenas Sumber Mats Aimva.

¢  Sungai vang dipania
Mo Nama Sungai Yang Dipantau Jumbah Titik Pantau/Sampel
L. Sungai Cilamaya - - Iurﬁﬂmpﬂ
il Sungai Citarum 2 titik /2 sampel
3. Sungai Ciherang Hulu dan Hilir/2 sanvped
4 Sungai Cigalugur Hulu dan Hilir2 sampel
8 Surigai Cikembany Hulu dan Hilir2 sampel
6. Sungai Cikuda Huln dan Hilir’2 sampel
7 Sungai Cimunjul Hulu dan Hilir”2 sampel
B Sungai Cikolotok Hulu dan Hilir/2 sampel
9, Sungai Cibavawak Hulu dan Hilir/2 sampel
10 Sungai Cikao Hulu dan Hilir/2 sampel

Industn vang berpotensi mencemian udarn { cerobong udara)

1) PT. Indofood CBP Sukses Makmur | 2) PT. South Pacific Viscose
3) PT. Indorama Synthetic 4}  PT. Indo Bharat Rayon
5)  PT. Dada 6)  PT. MJSS
79  PT. San-Fu %) PT. Hino
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) PT. Missan 11y PT. I Jinsun
11) PT. Bowman 12y PT. Eins Trends i

» Penpaduan masyarakat = 5 kasus / tahun®
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Sumber : Bid. Pengendalion Pencemaran don Pengeloloan Lingkungon , 2012




